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RINGKASAN 
 
Aginia Revikasari, H0405009. “PERANAN PENYULUH PERTANIAN 
DALAM PENGEMBANGAN GABUNGAN KELOMPOK TANI 
(GAPOKTAN) DI DESA TEMPURAN KECAMATAN PARON KABUPATEN 
NGAWI”. Di bawah bimbingan  Prof. Dr. Ir. Totok Mardikanto, MS dan 
Dwiningtyas Padmaningrum, SP, MSi. 
Gabungan kelompok tani (Gapoktan) sebagai suatu lembaga sosial ekonomi 
petani menjadi penting dalam peningkatan produksi serta kesejahteraan hidup 
petani, dimana Dengan Gapoktan petani dapat memperbaiki posisi rebut tawar 
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mereka baik dalam memasarkan hasil produksi maupun dalam pengadaan input 
produksi yang dibutuhkan. Melalui Gapoktan, petani lebih mudah berinteraksi 
secara positif terkait dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas 
Sumber Daya Manusia mereka, dan hadirnya Gapoktan di perdesaan dengan 
berbagai unit usaha yang dijalankan sekaligus membuka lapangan kerja dan 
sumber pendapatan bagi para petani anggota maupun masyarakat di sekitarnya. 
Penelitian mengenai Peranan penyuluh pertanian dalam pengembangan 
Gabungan kelompok tani (Gapoktan) di Desa Tempuran, Kecamatan Paron, 
Kabupaten Ngawi, bertujuan untuk mengkaji : peranan penyuluh pertanian dalam 
pengembangan Gapoktan, berbagai hambatan dalam upaya pengembangan 
Gapoktan dan faktor pelancar atau faktor pendukung dalam pengembangan 
Gapoktan di Desa Tempuran Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik studi kasus 
tunggal. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja di Desa Tempuran Kecamatan 
Paron Kabupaten Ngawi, dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Paron 
merupakan daerah yang memiliki tingkat produksi komoditas padi tinggi dengan 
didukung potensi sumber daya alam pertanian dan memiliki Gapoktan aktif 
dengan kelompok tani terbanyak di Kecamatan Paron. Teknik sampling yang 
digunakan adalah purposive, untuk subyek terdiri dari Koordinator Penyuluh 
Pertanian Lapang, Penyuluh Pertanian Lapang, Ketua Gapoktan, Sekretaris 
Gapoktan, Bendahara Gapoktan dan Anggota Gapoktan di Desa Tempuran, 
Kecamatan Paron. Informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kepala 
Desa Tempuran, Kasi Pertanian, Tokoh masyarakat, Pelaku agribisnis dan Petani 
di Desa Tempuran, Kecamatan Paron. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah FGD (Focus Group Discussion), wawancara mendalam (In depth interview), 
content analysis termasuk dokumentasi, dan observasi. Untuk menguji kualitas 
data yang diperoleh maka peneliti menggunakan dua teknik triangulasi yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisis data dalam penelitian ini 
antara lain dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan (verifikasi). 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : Penyuluh 
pertanian lapang dari BP3K (Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan, Dan 
Kehutanan) Kecamatan Paron yang bertugas diwilayah Desa Tempuran, dalam 
usaha pengembangan Gapoktan Tani Maju sudah menjalankan tugasnya 
sebagaimana yang tercantum dalam pedoman penumbuhan dan pengembangan 
kelompok tani dan Gapoktan tahun 2007. Kendala dalam pengembangan 
Gapoktan Tani Maju ada 2 macam yaitu hambatan yang bersifat internal antara 
lain pertemuan rutin Gapoktan belum maksimal karena pertemuan dilakukan 
malam hari, adanya administrasi keuangan yang belum maksimal pada 
perinciannya, permodalan yang masih terbatas sehingga pengembangan unit usaha 
Gapoktan kurang maksimal. Hambatan eksternal yang dihadapi yaitu pada jalinan 
kemitraan Gapoktan yang masih terbatas dengan pihak luar. Faktor Pelancar 
pengembangan Gapoktan yaitu kebijaksanaan pemerintah berupa bantuan modal, 
pelatihan kepada pengurus Gapoktan, serta adanya penyuluhan pertanian. 
Pengaruh peranan penyuluh pertanian dalam pengembangan Gapoktan yaitu 
Gapoktan mampu mengembangkan unit usaha dan meningkatkan kemampuan 
pengurus Gapoktan. 
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SUMMARY  
 
Aginia Revikasari, H0405009, “THE ROLE OF AGRICULTURAL 
ILLUMINATOR IN THE FARMER GROUP ASSOCIATION (GAPOKTAN) 
DEVELOPMENT OF TEMPURAN VILLAGE PARON SUBDISTRICT 
NGAWI REGENCY”. Under Guidance of Prof. Dr.Ir. Totok Mardikanto, MS and 
Dwiningtyas Padmaningrum, SP, MSi. 
The Farmer Group Association (Gapoktan) as a farmer’s social-economic 
institution becomes important in improving the farmers’ production as well as life 
prosperity, through which the farmer can improve their bargaining position in 
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both marketing their produce and procuring the production input needed. With 
Gapoktan, the farmers more easily interacts positively related the learning process 
in order to improve the quality of their human resource, And the presence of 
Gapoktan in rural area with a variety of business units operated also open the job 
field and the income source to the member farmer or the people surrounding. 
The research on the Role of Agricultural Illuminator in the Farmer Group 
Association (Gapoktan) Development of Tempuran Village Paron Subdistrict 
Ngawi Regency aims to study: the role of agricultural illuminator in the farmer 
group association development, the obstacles in the attempt of Gapoktan 
development and the supporting factors in the gapoktan development in Tempuran 
Village Paron Subdistrict Ngawi Regency. 
This study employed a qualitative method with a single case study 
technique. The research location was selected deliberately in Tempuran Village 
Paron Subdistrict Ngawi Regency, considering that Paron Subdistrict is the area 
with high rice commodity production level supported by the farming natural 
resource potency and has active gapoktan with the greatest number of farmer 
groups. The sampling technique used was purposive sampling; the subject of 
research consisted of the Coordinator of Field Farming Illuminator, Field Farming 
Illuminator, Chief of Gapoktan, Secretary of Gapoktan, Treasurer of Gapoktan 
and members of Gapoktan in Tempuran Village Paron Subdistrict. The informant 
employed in this research were the chief of Tempuran Village, Chief of Farming 
Division, society figure, agribusiness performer and farmers in Tempuran Village, 
Paron Subdistrict. Technique of collecting data used was FGD (Focus Group 
Discussion), in-depth interview, content analysis including documentation, and 
observation. In order to test the quality of data obtained the research employed 
two triangulation techniques: source and method triangulation. The data analysis 
in this research included the data reduction, display and conclusion (verification). 
Considering the result of research, it can be concluded that: the Field 
Farming Illuminator from BP3K (Farming, Fishery, and Forestry Illumination 
Agency) of Paron Subdistrict operating in Tempuran village area, in the attempt of 
Gapoktan Tani Maju development has undertaken its task as mentioned in the 
guidelines of farmer group and Gapoktan growing and developing of 2007. There 
are two types of obstacles in developing Gapoktan Tani Maju: internal obstacle 
including routine meeting of Gapoktan has not been maximal because such 
meeting is carried out in the night, non-maximal details of financial 
administration, limited capital so that the development of Gapoktan business unit 
is less maximal. The external obstacle encountered includes the limited Gapoktan 
partnership link with outsider. The supporting factor of Gapoktan development is 
the government policy in the form of capital grant, training for the Gapoktan 
administrators, as well as the farming illumination. The effect of farming 
illuminator in Gapoktan development is that Gapoktan can develop the business 
unit and improve the Gapoktan administrator’s competency. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kegiatan penyuluhan dalam pembangunan pertanian berperan sebagai 
jembatan yang menghubungkan antara praktek yang dijalankan oleh petani 
dengan pengetahuan dan teknologi petani yang selalu berkembang menjadi 
kebutuhan para petani tersebut (Kartasapoetra,1994). Agar petani dapat 
melakukan praktek-praktek yang mendukung usaha tani maka petani 
membutuhkan informasi inovasi dibidang pertanian. Informasi tersebut dapat 
diperoleh petani antara lain dari PPL (Penyuluh Pertanian Lapang) melalui 
penyelenggaraan kegiatan penyuluhan pertanian.  
Penyuluhan dapat menjadi sarana kebijaksanaaan yang efektif untuk 
mendorong pembangunan pertanian dalam situasi petani tidak mampu 
mencapai tujuannya karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan. Sebagai 
sarana kebijakan penyuluhan, hanya jika sejalan dengan kepentingan 
pemerintah atau organisasi yang mendanai jasa penyuluhan guna mencapai 
tujuan petani tersebut. Lebih dari 500.000 agen penyuluhan pertanian di dunia 
harus memainkan peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
kompetensi petani. Mereka juga diharapkan memainkan peranan baru, seperti 
memperkenalkan pertanian yang berkelanjutan yang menuntut ketrampilan-
ketrampilan baru  (Van Den Ban,1999). 
Sudah sejak lama Pemerintah Indonesia berusaha meningkatkan taraf 
hidup masyarakat petani yang merupakan porsi terbesar dari struktur 
masyarakat Indonesia. Berbagai bentuk program telah diterapkan untuk 
membantu petani agar mampu memiliki posisi tawar yang lebih tinggi dalam 
perekonomian di Indonesia. Berbagai skim bantuan juga telah dilaksanakan 
mulai dari subsidi Sarana Produksi, Bantuan Modal Langsung, Kredit Usaha 
Tani, dan lain sebagainya yang jumlahnya sangat beragam. Namun hasilnya 
petani Indonesia masih berpendapatan rendah, masih tergantung terhadap 
berbagai bantuan, dan masih selalu berfikir belum mampu bergerak sendiri 
dalam melaksanakan usaha taninya. Begitu pula dengan program - program 
1 
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penyuluhan pertanian yang selama ini sudah berjalan, belum mampu secara 
optimal membantu petani dalam meningkatkan taraf hidupnya, serta belum 
mampu mendorong petani untuk menemukan pemecahan masalahnya sendiri 
dalam melaksanakan usaha taninya (Mushero, 2008). 
Menyadari hal tersebut, pemerintah telah mengeluarkan kebijakan 
untuk merevitalisasi penyuluhan, dan salah satu strategi dalam program 
tersebut adalah memberdayakan petani atau kelompok tani melalui Gabungan 
Kelompok Tani atau Gapoktan. Melalui Gapoktan seluruh kekuatan yang 
dimiliki oleh petani dalam kelompoknya digabungkan untuk menggerakkan 
kelompok. Dengan kata lain petani di didik untuk lebih mandiri dengan 
mengandalkan kekuatan mereka sendiri. Selain itu ada yang lebih istimewa 
dalam program ini, yaitu pemerintah ingin menaikkan status petani melalui 
kemandirian dan kreativitas mereka, karena Gapoktan akan berstatus hukum 
yang jelas sehingga memiliki daya tawar lebih tinggi dan diakui secara resmi 
sebagai suatu kelompok usaha. Gapoktan akan memiliki berbagai bentuk izin 
usaha, rekening bank, asset, akte notaris, dan lain sebagainya selayaknya 
perusahaan. Selain itu Gapoktan diharapkan mampu berkembang menjadi 
organisasi petani yang kuat dan mandiri, sehingga Gapoktan menjadi 
pemberdayaan petani andalan dari sektor pertanian saat ini  (Mushero, 2008). 
Adapun di tingkat provinsi, penanggung jawab pengembangan 
Gapoktan adalah gubernur, sedangkan  penanggung jawab operasionalnya 
dilaksanakan oleh sekretaris Badan Koordinasi Penyuluhan Pertanian 
Provinsi dan dibantu oleh dinas atau instansi terkait di tingkat provinsi. 
Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi yang  kegiatan utama penduduknya 
mayoritas menanam padi dengan hasil produksi 8.914.995 ton pada luas lahan  
1.153.620 Ha, dimana 32 % kebutuhan beras nasional berasal dari Jawa 
Timur (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Jatim, 2008). Melihat kondisi 
tersebut perlu adanya dukungan sumber daya manusia yang berkualitas 
melalui penyuluhan pertanian dengan pendekatan kelompok, agar 
produktivitas semakin meningkat dan sektor pertanian tetap bertahan sebagai 
sektor andalan di Jawa Timur. 
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Salah satu kabupaten di Jawa Timur yang mengandalkan sektor 
pertanian adalah Kabupaten Ngawi. Dari 129.598 Ha luas wilayah Kabupaten 
Ngawi 72 persen diantaranya berupa lahan sawah, hutan dan tanah 
perkebunan (Ngawikab.go.id). Pada tahun 2007 luas lahan pertanian 
mencapai 83% dari luas wilayah Kabupaten Ngawi, hasil pertanian di 
Kabupaten Ngawi sebagai penyangga kebutuhan beras di Jawa Timur 
khususnya dan nasional umumnya. Produksi padi per hektar pada tahun 2007 
sebesar 61,19 kwintal per hektar membuat kabupaten ini sebagai salah satu 
penghasil padi terbesar dan mendapat predikat lumbung padi di Provinsi Jawa 
Timur. Di Kabupaten Ngawi, kecamatan yang memiliki luas lahan sawah 
terbesar berada di Kecamatan Paron sebesar 5.943 ha pada tahun 2007, selain 
itu Kecamatan Paron juga sebagai penghasil produksi padi terbesar dengan 
produksi sebesar 747.490 kwintal pada luas panen 12.184 Ha (Kabupaten 
Ngawi Dalam Angka 2008). Sebagai kecamatan penghasil produksi padi 
terbesar, tentu juga harus memiliki kelembagaan petani yang berkembang dan 
mandiri agar petani lebih optimal melaksanakan usaha taninya untuk 
meningkatkan hasil produksinya, salah satunya melalui Gapoktan. Di 
Kecamatan Paron Gapoktan yang memiliki jumlah kelompok tani terbanyak 
berada di Gapoktan Tani Maju  Desa Tempuran, yaitu sebanyak 9 Kelompok 
Tani. 
  Keberadaan Gapoktan Di Kecamatan Paron tak luput dari peran 
penyuluh pertanian yang berada di BP3K (Balai Penyuluhan Pertanian, 
Perikanan, Dan Kehutanan) Kecamatan Paron yang mempunyai tujuan 
meningkatkan pemberdayaan kelembagaan petani di wilayah Kecamatan 
Paron. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat perkembangan Gapoktan 
adalah terlaksananya peran penyuluh pertanian dengan baik. Namun dalam 
pengembangan Gapoktan khususnya di Desa Tempuran tidak selalu berjalan 
dengan baik masih terdapat beberapa hambatan yang dihadapi dalam 
pengembangan Gapoktan. Menurut penelitian awal yang dilakukan peneliti di 
Desa Tempuran, Kecamatan Paron, hambatan tersebut baik dari segi kegiatan 
unit usaha dalam Gapoktan maupun dari penyuluh pertanian dan kebijakan 
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pemerintah yang belum sepenuhnya mendukung perkembangan Gapoktan. 
Untuk itu diperlukan suatu kajian yang mendalam mengenai peran penyuluh 
pertanian dalam pengembangan Gapoktan di Desa Tempuran,  Kecamatan 
Paron, Kabupaten Ngawi.           
B. Perumusan Masalah 
Penyuluhan sebagai proses pemberdayaan masyarakat, merupakan proses 
pemandirian masyarakat. Pemandirian bukanlah menggurui, dan juga bukan 
bersifat karitatif, melainkan mensyaratkan tumbuh dan berkembangnya 
partisipasi atau peran serta secara aktif dari semua pihak yang akan menerima 
manfaat penyuluhan, terutama masyarakat petani sendiri (Mardikanto, 2009). 
Salah satu program pemerintah dalam pemberdayaan petani yaitu melalui 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan). Melalui Gapoktan seluruh kekuatan 
yang dimiliki oleh petani dalam kelompoknya digabungkan untuk 
menggerakkan kelompok. Dengan kata lain petani di didik untuk lebih 
mandiri dengan mengandalkan kekuatan mereka sendiri. 
Pengembangan kelembagaan dalam pertanian perlu memperoleh 
perhatian khusus, karena merupakan komponen utama dalam strategi 
revitalisasi pertanian secara keseluruhan. Organisasi penyuluhan memegang 
peranan penting dalam membimbing petani mengorganisasikan diri secara 
efektif. Peran penyuluh pertanian menurut Suhardiyono (1992), meliputi 
peran penyuluh sebagai pembimbing petani, organisator dan dinamisator 
petani, teknisi serta penghubung antara lembaga penelitian dengan petani. 
Dalam Gapoktan, penyuluh dituntut memiliki peran baik di tingkat kecamatan 
maupun tingkat desa. Di tingkat kecamatan yang bertugas operasional yaitu 
koordinator penyuluh pertanian, sedangkan di tingkat desa, penyuluh 
pertanian juga bertugas secara operasional dengan kegiatan – kegiatan 
pendampingan pertemuan rutin, penyampaian informasi, memfasilitasi dan 
menumbuhkembangkan kemampuan manajerial, kewirausahaan kelembagaan 
tani serta pelaku agribisnis lainnya. Tetapi pada penelitian awal yang 
dilakukan peneliti dalam pengembangan Gapoktan Tani Maju Desa 
Tempuran oleh penyuluh pertanian di BP3K Paron tidak selalu berjalan 
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lancar karena masih terdapat beberapa hambatan, diantaranya pertemuan rutin 
Gapoktan yang sering dilaksanakan pada malam hari dan pencatatan kegiatan 
yang belum dilakukan dengan benar. Peran penyuluh dalam mengatasi hal 
tersebut belum optimal masih terbatas pada peningkatan pembinaan, sehingga 
perlu kajian tentang peran penyuluh pertanian dalam pengembangan 
Gapoktan di Desa Tempuran, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi.       
  Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang dapat diambil 
adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan peran penyuluh pertanian dalam pengembangan 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa Tempuran, Kecamatan 
Paron, Kabupaten Ngawi ?  
2. Apa sajakah hambatan-hambatan dalam upaya pengembangan 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa Tempuran, Kecamatan 
Paron, Kabupaten Ngawi? 
3. Adakah faktor pelancar atau faktor pendukung dalam pengembangan 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa Tempuran, Kecamatan 
Paron, Kabupaten Ngawi?  
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengkaji peranan penyuluh pertanian dalam pengembangan 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa Tempuran, Kecamatan 
Paron, Kabupaten Ngawi. 
2. Untuk mengkaji berbagai hambatan dalam upaya pengembangan 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa Tempuran, Kecamatan 
Paron, Kabupaten Ngawi. 
3. Untuk mengkaji faktor pelancar atau faktor pendukung dalam 
pengembangan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa 
Tempuran, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi. 
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D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang 
harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, dari penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 
kebijakan pembangunan secara keseluruhan. 
3. Bagi peneliti lain, sebagai landasan dan bahan  informasi untuk 
penelitian sejenis, serta dapat pula sebagai titik tolak untuk 
melaksanakan penelitian serupa dalam lingkup yang lebih luas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
II. LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pembangunan Pertanian 
Pembangunan pertanian dapat diartikan sebagai suatu proses yang 
ditujukan untuk selalu menambah produksi pertanian untuk tiap-tiap 
konsumen, yang sekaligus mempertinggi pendapatan dan produktivitas 
usaha tiap-tiap petani dengan jalan menambah modal dan skill untuk 
memperbesar turut campur-tangannya manusia di dalam perkembangan 
tumbuhan dan hewan (Hadisapoetro, 1973). 
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Menurut Mardikanto (2007), di dalam proses pembangunan 
pertanian, perbaikan kualitas hidup yang dicita-citakan itu diupayakan 
melalui kegiatan peningkatan produktivitas usahatani, yakni melalui 
semakin besarnya turut campur tangan manusia (petani) selama proses 
produksi berlangsung. Dengan kata lain, pembangunan pertanian menuntut 
adanya perubahan perilaku petani yang mutlak diperlukan dalam upaya 
peningkatan produktivitas usahatani dan peningkatan pendapatan demi 
perbaikan kualitas hidupnya sendiri dan masyarakatnya.    
Mosher (1991) memaparkan bahwa pembangunan pertanian 
cenderung dipikirkan dan dibicarakan hanya karena pembangunan itu 
menyediakan lebih banyak hasil untuk manusia. Dalam kenyataannya ada 
terdapat suatu hasil tambahan bahkan barangkali merupakan hasil yang 
lebih penting, yaitu: pembangunan pertanian mengubah manusia-manusia 
yang bekerja didalamnya. Supaya pembangunan pertanian itu terlaksana, 
pengetahuan dan keterampilan para petani haruslah terus meningkat dan 
berubah. Karena para petani terus-menerus menerima metoda baru, cara 
berpikir mereka pun berubah. Mereka mengembangkan suatu sikap baru 
yang berbeda terhadap pertanian, terhadap alam sekitar mereka dan 
terhadap diri mereka sendiri. 
Arifin (2010) mengungkapkan bahwa pembangunan pertanian di 
Indonesia sebenarnya telah menunjukkan kontribusi yang sukar 
terbantahkan, bahwa peningkatan produktivitas tanaman pangan melalui 
varietas unggul, lonjakan produksi peternakan dan perikanan telah terbukti 
mampu mengatasi persoalan kelaparan dalam empat dasawarsa terakhir. 
Pembangunan perkebunan dan agroindustri juga telah mampu 
mengantarkan pada kemajuan ekonomi bangsa, perbaikan kinerja ekspor, 
dan penyerapan tenaga kerja. 
2. Penyuluhan Pertanian 
Penyuluhan, menurut Van Den Ban (1999), diartikan sebagai 
keterlibatan seseorang untuk melakukan komunikasi informasi secara 
sadar dengan tujuan membantu sesamanya memberikan pendapat sehingga 
7 
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bisa membuat keputusan yang benar. Pendidikan penyuluhan adalah ilmu 
yang berorientasi keputusan tetapi juga berlaku pada ilmu sosial 
berorientasi pada kesimpulan. Ilmu ini mendukung keputusan strategi 
yang harus diambil dalam organisasi penyuluhan. Penyuluhan juga dapat 
menjadi sarana kebijaksanaan yang efektif untuk mendorong 
pembangunan pertanian dalam situasi petani tidak mampu mencapai 
tujuannya karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan. Sebagai sarana 
kebijakan, hanya jika sejalan dengan kepentingan  pemerintah  atau 
organisasi yang mendanai jasa penyuluhan guna mencapai tujuan petani. 
Penyuluhan adalah sistem pendidikan luar sekolah di mana orang 
dewasa dan pemuda belajar dengan mengerjakan. Penyuluhan adalah 
hubungan kemitraan antara pemeritah, tuan tanah, dan masyarakat, yang 
menyediakan pelayanan dan pendidikan terencana untuk menemukan 
kebutuhan masyarakat. Tujuan utamanya adalah kemajuan masyarakat 
(Kelsey and Cannon, 1955). 
Pendidikan penyuluhan adalah ilmu perilaku terapan, pengetahuan 
yang diterapkan untuk mewujudkan perubahan yang diinginkan di 
kompleks perilaku manusia biasanya melalui berbagai strategi dan 
program perubahan dengan menerapkan inovasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi terbaru (The Pulse Of Indian Agriculture, 2010). 
 
Menurut Suhardiyono (1992) penyuluhan merupakan pendidikan 
non formal bagi petani beserta keluarganya  dimana kegiatan dalam ahli 
pengetahuan dan ketrampilan dari penyuluh lapangan kepada petani dan 
keluarganya berlangsung melalui proses belajar mengajar. Beberapa ahli 
penyuluhan menyatakan bahwa sasaran penyuluhan yang utama adalah  
penyebaran informasi yang bermanfaat dan praktis bagi masyarakat petani 
di pedesaaan dan kehidupan pertaniannya, melalui pelaksanaan penelitian 
ilmiah dan percobaan di lapang yang diperlukan untuk menyempurnakan 
pelaksanaan suatu jenis kegiatan serta pertukaran informasi dan 
pengalaman diantara petani untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. 
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Pengertian penyuluhan pertanian menurut rumusan UU 
No.15/2006 dalam Mardikanto (2009) adalah proses pembelajaran bagi 
pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong 
dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, 
teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk 
meningkatkan pruduktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan 
kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 
lingkungan hidup.      
Penyuluhan pertanian adalah sistem pendidikan luar sekolah (orang 
dewasa) guna menumbuhkembangkan kemampuan (pengetahuan, sikap 
dan keterampilan) petani nelayan sehingga secara mandiri mereka dapat 
mengelola unit usaha taninya lebih baik dan menguntungkan sehingga 
dapat memperbaiki pola hidup yang lebih layak dan sejahtera bagi 
keluarganya. Kegiatan penyuluhan pertanian sebagai proses belajar bagi 
petani–nelayan melalui pendekatan kelompok dan diarahkan untuk 
terwujudnya kemampuan kerja sama yang lebih efektif sehingga mampu 
menerapkan inovasi, mengatasi berbagai resiko kegagalan usaha, 
menerapkan skala usaha yang ekonomis untuk memperoleh pendapatan 
yang layak dan sadar akan peranan serta tanggung jawabnya sebagai 
pelaku pembangunan, khususnya pembangunan pertanian menurut Djari 
(2002) dalam Tabloid Agribisnis Dwimingguan Agrina 
(http://www.agrina-online.com).  
Menurut National Portal Content Management Team (2010), 
Penyebaran informasi tentang teknologi baru merupakan hal yang penting 
sehingga petani dapat menggunakan perkembangan pertanian terkini. 
Tetapi dalam pelaksanaannya, ada jurang pemisah antara temuan 
penelitian dan  kebutuhan  petani.  Agar teknologi tersebut dapat sukses 
menyebar di kalangan petani maka sebaiknya teknologi tersebut 
memberikan tujuan yang berguna bagi pengguna akhirnya. Institusi yang 
menjembatani jurang pemisah antara petani dan para peneliti dalam bidang 
pertanian adalah layanan penyuluhan pertanian.  
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Penyuluhan pertanian didefinisikan sebagai pendidikan nonformal 
yang ditujukan kepada petani dan keluarganya dengan tujuan jangka 
pendek untuk mengubah perilaku termasuk sikap, tindakan dan 
pengetahuan ke arah yang lebih baik, serta tujuan jangka panjang untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat indonesia. Kegiatan penyuluhan 
pertanian melibatkan dua kelompok yang aktif. Di satu pihak adalah 
kelompok penyuluh dan yang kedua adalah kelompok yang disuluh. 
Penyuluh adalah kelompok yang diharapkan mampu membawa sasaran 
penyuluhan pertanian kepada cita-cita yang telah digariskan, sedangkan yang 
disuluh adalah kelompok yang diharapkan mampu menerima paket 
penyuluhan pertanian  (Sastraatmadja, 1993). 
Penyuluhan pertanian adalah suatu cara atau usaha pendidikan 
yang bersifat nonformal untuk para petani dan keluarganya di pedesaan 
menurut U. Samsudin S. dalam (Kartasapoetra, 1994). Menurut  Setiana 
(2005), penyuluhan adalah ilmu sosial yang mempelajari sistem dan proses 
perubahan pada individu serta masyarakat agar dapat terwujud perubahan 
yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkan. Penyuluhan, dengan 
demikian dapat diartikan sebagai suatu sistem pendidikan yang bersifat 
nonformal di luar sistem sekolah yang biasa. Pendidikan masyarakat juga 
mengandung pengertian usaha manusia untuk meningkatkan kepribadian, 
keterampilan, dan pengetahuan agar dapat diserap atau dipraktikkan oleh 
masyarakat. Dengan mengacu pengertian di atas, penyuluhan pertanian 
adalah usaha mengubah perilaku petani dan keluarganya agar mereka 
mengetahui, menyadari, mempunyai kemampuan dan kemauan, serta 
tanggung jawab untuk memecahkan masalahnya sendiri dalam rangka 
kegiatan usaha tani dan kehidupannya (Kartasapoetra, 1994).   
Menurut Mardikanto (2009) kegiatan penyuluhan diartikan dengan 
berbagai pemahaman, yaitu seperti: penyebarluasan informasi, penerangan 
atau penjelasan, pendidikan non formal (luar sekolah), perubahan perilaku, 
rekayasa sosial, pemasaran inovasi (teknis dan sosial), perubahan sosial 
(perilaku individu, nilai-nilai, hubungan antar individu, kelembagaan), 
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pemberdayaan masyarakat (community empowerment), serta penguatan 
komunitas (community strengthening).  
3. Tujuan Penyuluhan Pertanian 
Pembangunan, apapun pengertian yang diberikan terhadapnya, 
menurut Mardikanto (2009), selalu merujuk pada upaya perbaikan, 
terutama perbaikan pada mutu hidup manusia, baik secara fisik, mental, 
ekonomi, maupun sosial budayanya. Terkait dengan pemahaman tersebut, 
tujuan penyuluhan pertanian diarahkan pada terwujudnya perbaikan teknis 
bertani (better farming), perbaikan usaha tani (better business), dan 
perbaikan kehidupan petani dan masyarakatnya (better living).       
Menurut Kartasapoetra (1994), dalam perencanaan dan 
pelaksanaan penyuluhan pertanian harus mencakup: tujuan jangka pendek 
dan tujuan jangka panjang. Tujuan penyuluhan jangka pendek yaitu untuk 
menumbuhkan perubahan- perubahan yang lebih terarah dalam aktivitas 
usaha tani di pedesaan, perubahan-perubahan mana hendaknya 
menyangkut : tingkat pengetahuan, kecakapan atau kemampuan sikap dan 
tindakan petani. Adapun tujuan penyuluhan pertanian jangka panjang yaitu 
agar tercapai peningkatan taraf hidup masyarakat petani, mencapai 
kesejahteraan hidup yang lebih terjamin. Tujuan ini hanya dapat tercapai 
apabila petani dalam masyarakat itu, pada umumnya telah melakukan             
“ better farming, better business, dan better living” yang secara rinci dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Better farming, mau dan mampu mengubah cara-cara usaha taninya 
dengan cara-cara yang lebih baik. 
b. Better business, berusaha yang lebih menguntungkan, mau dan mampu 
menjauhi para pengijon, lintah darat, dan melakukan teknik pemasaran 
yang benar. 
c. Better living, hidup lebih baik dengan mampu menghemat, tidak 
berfoya-foya dan setelah berlangsungnya masa panenan, bisa 
menabung, bekerja sama memperbaiki hygiene lingkungan, dan 
mampu mencari alternatif lain dalam hal usaha, misal mendirikan 
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industri rumah tangga yang lain dengan mengikutsertakan keluarganya 
guna mengisi kekosongan waktu selama menunggu panenan 
berikutnya (Setiana, 2005)     
A.T. Mosher dalam Kartasapoetra (1994) menyatakan bahwa 
penyuluhan pertanian mempunyai tujuan yang dapat dirinci dalam tiga 
tujuan utama, yaitu : 
a. Membantu petani untuk meningkatkan usahanya dan memperoleh mata 
pencaharian yang lebih tegas, terarah dan lebih baik;  
b. Membantu para petani agar dapat memperbaiki kehidupan fisiknya;  
c. Membantu para petani agar dapat mengembangkan kehidupan 
masyarakatnya. 
Menurut Samsudin (1982) tujuan penyuluhan pertanian juga 
dibedakan antara tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan 
penyuluhan pertanian jangka pendek yaitu untuk menumbuhkan 
perubahan-perubahan yang lebih terarah dalam kegiatan usaha tani petani 
di pedesaan.  Perubahan-perubahan yang dimaksud adalah dalam bentuk 
pengetahuan, kecakapan, sikap, dan motif tindakan petani. Dengan adanya 
perubahan-perubahan tersebut diharapkan petani akan bersifat lebih 
terbuka, aktif dan dinamis. Dengan demikian pokok dari tujuan 
penyuluhan pertanian bukan saja menimbulkan dan merubah pengetahuan, 
kecakapan, sikap dan bentuk tindakan petani, yang lebih penting adalah 
merubah sifat petani pasif dan statis menjadi petani aktif dan dinamis. 
Petani akhirnya harus mampu berpikir dan berpandapat sendiri untuk 
mencoba dan melaksanakan sesuatu yang pernah didengar dan dilihatnya.  
Tujuan penyuluhan pertanian jangka panjang yaitu untuk meningkatkan 
taraf hidup masyarakat tani, atau agar kesejahteraan hidup petani lebih 
terjamin. Masyarakat tani yang sejahtera adalah tujuan yang ingin dicapai 
oleh penyuluhan pertanian. Hal ini baru bisa dicapai apabila petani mau 
dan mampu mengubah cara berusaha taninya. Kemauan dan kemampuan 
mengubah cara berusaha tani diharapkan usaha tani menjadi lebih 
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produktif (better farming), lebih menguntungkan (better business) dan 
akhirnya kehidupan menjadi lebih baik dan layak (better living).   
4. Faktor Pelancar atau Faktor pendukung Dalam Penyuluhan Pertanian 
Penyuluhan pertanian merupakan salah satu faktor pelancar 
pembangunan pertanian, menurut Mardikanto (2009) yang mencakup : 
1) Pendidikan untuk pembangunan pertanian 
2) Kerjasama kelompok tani 
3) Kredit produksi 
4) Perencanaan nasional untuk pembangunan pertanian 
5) Perbaikan dan perluasan lahan pertanian 
Menurut Kartasapoetra (1994) dalam pembaharuan pertanian 
hendaknya memperhatikan faktor pelancar yang meliputi lima elemen 
untuk mempercepat perubahan, sebagai berikut : 
1) Perkembangan pendidikan dan skill berupa penyuluhan pertanian 
maupun pelatihan 
2) Penyediaan modal berupa kredit produksi 
3) Pembinaan kelompok tani dan kegiatan gotong-royong 
4) Memperbaiki dan mengadakan tanah-tanah pertanian baru 
5) Perencanaan nasional dalam hal modernisasi pertanian terutama sarana 
dan prasarana pertanian 
 
5. Peran Penyuluh Pertanian 
Penyuluh pertanian adalah orang yang mengemban tugas 
memberikan dorongan kepada petani agar mau mengubah cara befikir, 
cara kerja dan cara hidup yang lebih sesuai dengan perkembangan jaman, 
perkembangan teknologi pertanian yang lebih maju. Dengan demikian 
seorang penyuluh pertanian dalam melaksanakan tugasnya mempunyai 
tiga peranan: 
a. Berperan sebagai pendidik, memberikan pengetahuan atau cara-cara 
baru dalam budidaya tanaman agar petani lebih terarah dalam 
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usahataninya, meningkatkan hasil dan mengatasi kegagalan-kegagalan 
dalam usaha taninya. 
b. Berperan sebagai pemimpin, yang dapat membimbing dan memotivasi 
petani agar mau merubah cara berfikir, cara kerjanya agar timbul 
keterbukaan dan mau menerima cara-cara bertani baru yang lebih 
berdaya guna dan berhasil, sehingga tingkat hidupnya lebih sejahtera. 
c. Berperan sebagai penasehat, yang dapat melayani, memberikan 
petunjuk-petunjuk dan membantu para petani baik dalam bentuk 
peragaan atau contoh-contoh kerja dalam usahatani memecahkan segala 
masalah yang dihadapi (Kartasapoetra, 1994). 
Menurut Ketut Puspadi (2010) untuk mentransfer teknologi yang 
berada di stasiun-stasiun penelitian kepada para petani diperlukan seorang 
petugas yang namanya penyuluh pertanian. Dengan demikian, tugas utama 
penyuluh pertanian saat itu adalah mentransfer teknologi melalui berbagai 
kegiatan seperti mengunjungi petani, latihan dan demonstrasi. Bahasa 
populernya tugas penyuluh pertanian untuk meningkatkan pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap agar mau menerapkan teknologi yang 
direkomendasikan oleh pemerintah. 
Tugas utama dari penyuluh adalah untuk membantu keluarga 
pedesaan dan membantu diri mereka sendiri dengan menerapkan ilmu, 
baik fisik maupun sosial, dengan kegiatan pertanian, keluarga dan 
masyarakat hidup (Brunner, E. dan Hsin Pao Yang, E, 1949). 
Menurut Lionberger dan Gwin (1982), keberhasilan seorang 
penyuluh, sebenarnya tergantung kepada kemampuannya untuk menyatu 
(dengan kliennya) dan pengetahuan serta ketrampilan yang diperlukan 
oleh kliennya. Keberhasilan ini adalah dalam upaya membantu klien untuk 
mencapai tujuan-tujuan mereka. Untuk mencapai keberhasilan, seorang 
penyuluh harus mempunyai kondisi prioritas yang perlu dipertimbangkan, 
yaitu meliputi : 
a. Kemampuan penyuluh untuk berkomunikasi 
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b. Tersedianya suatu sistem (sarana) penunjang yang memungkinkan 
penyuluh dan kliennya melakukan sesuatu yang ingin mereka lakukan 
c. Adanya kebijakan pemerintah yang memungkinkan para penyuluh dan 
kliennya melakukan apa yang mereka ingin lakukan dalam upayanya 
untuk memperoleh suatu manfaat atau imbalan tertentu (baik yang 
sifatnya ekonomis atau sosial). 
Kehadiran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan peranan 
penyuluh pertanian di tengah-tengah masyarakat tani di desa masih sangat 
dibutuhkan untuk meningkatkan sumber daya manusia (petani) sehingga 
mampu mengelola sumber daya alam yang ada secara intensif demi 
tercapainya peningkatan produktifitas dan pendapatan atau tercapainya 
ketahanan pangan dan ketahanan ekonomi. Memberdayakan petani – 
nelayan dan keluarganya melalui penyelenggaraan penyuluh pertanian, 
bertujuan untuk mencapai petani – nelayan yang tangguh sebagai salah 
satu komponen untuk membangun pertanian yang maju, efisien dan 
tangguh sehingga terwujudnya masyarakat yang sejahtera menurut Djari 
(2001) dalam Tabloid Agribisnis Dwimingguan Agrina 
(http://www.agrina-online.com).  
Menurut Suhardiyono (1992), seorang penyuluh membantu para 
petani didalam usaha mereka meningkatkan produksi dan mutu 
produksinya guna meningkatkan kesejahteraan mereka. Oleh karena itu 
para penyuluh memiliki peran antara lain sebagai pembimbing, organisator 
dan dinamisator, pelatih teknisi, dan jembatan petani dengan lembaga 
penelitian dibidang pertanian sebagai berikut: 
a. Penyuluh Sebagai Pembimbing Petani  
Seorang penyuluh adalah pembimbing dan guru bagi petani 
dalam pendidikan non formal, penyuluh memiliki gagasan yang tinggi 
untuk mengatasi hambatan dalam pembangunan pertanian yang berasal 
dari petani maupun keluarganya. Seorang penyuluh harus mengenal 
baik sistem usahatani, bersimpati terhadap kehidupan petani serta 
pengambilan keputusan yang dilakukan petani baik secara teori maupun 
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praktek. Penyuluh harus mampu memberikan praktek demontrasi 
tentang suatu cara atau metode budidaya suatu tanaman, membantu 
petani menempatkan atau menggunakan sarana produksi pertanian dan 
peralatan yang sesuai. Penyuluh harus mampu memberikan bimbingan 
kepada petani tentang sumber dana kredit yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan usaha tani mereka dan mengikuti perkembangan 
terhadap kebutuhan-kebutuhan petani yang berasal dari instansi-instansi 
terkait. 
b. Penyuluh Sebagai Organisator dan Dinamisator  
Dalam penyelenggaraan kegiatan penyuluhan para penyuluh 
lapangan tidak mungkin mampu untuk melakukan kunjungan ke 
masing-masing petani sehingga petani harus diajak untuk membentuk 
suatu kelompok-kelompok tani dan mengembangkan menjadi suatu 
lembaga ekonomi dan sosial yang memiliki peran dalam 
mengembangkan masyarakat sekitarnya. Dalam pembentukan dan 
pengembangan kelompok tani, penyuluh sebagai dinamisator dan 
organisator petani. 
c. Penyuluh Sebagai Teknisi  
Seorang penyuluh harus memiliki pengetahuan dan ketrampilan 
teknis yang baik karena pada suatu saat akan diminta petani 
memberikan saran maupun demonstrasi kegiatan usahatani yang bersifat 
teknis. Tanpa adanya pengetahuan dan ketrampilan teknis yang baik 
maka akan sulit untuk memberikan pelayanan jasa konsultan yang 
diminta petani. 
d. Penyuluh Sebagai Jembatan Penghubung Antara Lembaga Penelitian 
dengan Petani  
Penyuluh bertugas menyampaikan hasil temuan lembaga 
penelitian kepada petani. Sebaliknya, petani berkewajiban melaporkan 
pelaksanaan penerapan hasil temuan lembaga penelitian yang 
dianjurkan tersebut sebagai penghubung, selanjutnya penyuluh 
menyampaikan hasil penerapan teknologi yang dilakukan oleh petani 
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kepada lembaga penelitian yang terkait sebagai bahan referensi lebih 
lanjut 
Peranan dari penyuluh pertanian sebagai fasilitator, motivator dan 
sebagai pendukung gerak usaha petani merupakan titik sentral dalam 
memberikan penyuluhan kepada petani – nelayan akan pentingnya 
berusaha tani dengan memperhatikan kelestarian dari sumber daya alam. 
Kesalahan dalam memberikan penyuluhan kepada petani – nelayan akan 
menimbulkan dampak negatif dan merusak lingkungan. Proses 
penyelenggaraan penyuluhan pertanian dapat berjalan dengan baik dan 
benar apabila didukung dengan tenaga penyuluh yang profesional, 
kelembagaan penyuluh yang handal, materi penyuluhan yang terus-
menerus mengalir, sistem penyelenggaraan penyuluhan yang benar serta 
metode penyuluhan yang tepat dan manajemen penyuluhan yang 
polivalen. Dengan demikian penyuluhan pertanian sangat penting artinya 
dalam memberikan modal bagi petani dan keluargannya, sehingga 
memiliki kemampuan menolong dirinya sendiri untuk mencapai tujuan 
dalam memperbaiki kesejahteraan hidup petani dan keluarganya, tanpa 
harus merusak lingkungan di sekitarnya. Tugas seorang Penyuluh 
Pertanian Lapangan (PPL) adalah meniadakan hambatan yang dihadapi 
seorang petani dengan cara menyediakan informasi dan memberikan 
pandangan mengenai masalah yang dihadapi. Informasi tentang 
pengelolaan sumber daya alam dengan teknologi yang baik dan benar 
sesuai dengan kondisi lahan sangat bermanfaat bagi petani – nelayan untuk 
meningkatkan hasil produksinya tanpa harus merusak lingkungan usaha 
taninya sehingga dapat meminimalisir degradasi lahan dan kerusakan 
lingkungan pada umumnya (http://www.agrina-online.com). 
Van Den Ban (1999) menyatakan peranan utama penyuluhan 
dibanyak negara dahulu dipandang sebagai alih teknologi dari peneliti ke 
petani. Sekarang peranan penyuluhan lebih dipandang sebagai proses 
membantu petani untuk mengambil keputusan sendiri dengan cara 
menambah pilihan bagi mereka, dan dengan cara menolong mereka 
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mengembangkan wawasan mengenai konsekuensi dari masing-masing 
pilihan itu. 
Menurut Kartasapoetra (1994) pada setiap Wilayah Kerja 
Penyuluhan Pertanian  (WKPP) ditetapkan seorang petugas PPL (penyuluh 
pertanian lapang) yang akan mengemban tugas pokok sebagai berikut : 
1) Menyebarkan informasi pertanian yang bermanfaat 
2) Mengajarkan ketrampilan yang lebih baik  
3) Memberikan saran-saran atau rekomendasi bagi usaha tani yang lebih 
menguntungkan 
4) Membantu mengikhtiarkan sarana produksi, fasilitas kerja serta bahan 
informasi pertanian yang diperlukan para petani 
5) Mengembangkan swakarya dan swasembada para petani agar taraf 
kehidupannya dapat lebih meningkat.   
Menurut Deptan (2007) Pengembangan kelompok tani dan 
Gapoktan diselenggarakan di semua tingkatan yaitu tingkat desa, tingkat 
kecamatan, tingkat kabupaten/kota, tingkat provinsi dan tingkat pusat. 
Pada tingkat desa penanggung jawab pengembangan kelompok tani adalah 
Kepala Desa, sedang operasionalnya dilaksanakan oleh penyuluh pertanian 
yang bertugas di wilayah tersebut dengan kegiatan-kegiatan, yaitu: 
a) Menghadiri pertemuan/musyawarah yang diselenggarakan oleh 
kelompok tani. 
b) Menyampaikan berbagai informasi dan teknologi usaha tani. 
c) Memfasilitasi kelompok tani dalam melakukan PRA, penyusunan 
rencana definitif kelompok (RDK) dan rencana definitif kebutuhan 
kelompok (RDKK). 
d) Penyusunan progama penyuluhan pertanian desa/kelurahan. 
e) Mengajarkan berbagai ketrampilan usaha tani serta melakukan 
bimbingan penerapannya. 
f) Membantu para petani untuk mengidentifikasi permasalahan usaha tani 
yang dihadapi serta memilih alternatif pemecahan yang terbaik. 
76 
 
g) Menginventarisir masalah-masalah yang tidak dapat dipecahkan oleh 
kelompok tani dan anggota untuk dibawa dalam pertemuan di BPP. 
h) Melakukan pencatatan mengenai keanggotaan dan kegiatan kelompok 
tani yang tumbuh dan berkembang di wilayah kerjanya. 
i) Menumbuhkembangkan kemampuan menajerial, kepemimpinan, dan 
kewirausahaan kelembagaan tani serta pelaku agribisnis lainnya. 
j) Memfasilitasi terbentuknya gabungan kelompok tani serta 
pembinaannya. 
k) Melaksanakan forum penyuluhan tingkat desa (musyawarah/rembug 
kontak tani, temu wicara serta koordinasi penyuluhan pertanian ).      
6. Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 
a. Pengertian Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) adalah kumpulan dari 
beberapa kelompok tani yang mempunyai kepentingan yang sama 
dalam pengembangan komoditas usaha tani tertentu untuk menggalang 
kepentingan bersama, atau merupakan suatu wadah kerjasama antar 
kelompok tani dalam upaya pengembangan usaha yang lebih besar 
(Nasir, 2008). 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) merupakan organisasi 
petani diperdesaan yang dibentuk secara musyawarah dan mufakat 
untuk meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaha. Gapoktan 
dibentuk atas dasar: (1) kepentingan yang sama diantara para 
anggotanya; (2) berada pada kawasan usahatani yang menjadi tanggung 
jawab bersama diantara para anggotanya; (3) Mempunyai kader 
pengelola yang berdedikasi untuk menggerakkan para petani; (4) 
memilki kader atau pemimpin diterima oleh petani lainnya; (5) 
Mempunyai kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya oleh sebagian 
besar anggotanya, dan (6) adanya dorongan atau motivasi dari tokoh 
masyarakat setempat. Untuk membangun Gapoktan yang ideal sesuai 
dengan tuntutan organisasi masa depan, diperlukan dukungan sumber 
daya manusia yang berkualitas melalui pembinaan yang berkelanjutan. 
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Proses penumbuhan dan pengembangan gapoktan yang kuat dan 
mandiri diharapkan secara langsung dapat menyelesaikan permasalahan 
petani dalam pembiayaan, dan pemasaran. Berdasarkan Peraturan 
Menteri Pertanian Nomor 273/Kpts/OT.160/4/2007 tentang Pedoman 
pembinaan kelembagaan petani, pembinaan kelompok tani diarahkan 
pada penerapan sistem agribisnis, peningkatan peranan, peran serta 
petani dan anggota masyarakat perdesaan (Kementrian Pertanian, 2010). 
Menurut Syahyuti (2007) Gapoktan adalah gabungan dari 
beberapa kelompok tani yang melakukan usaha agribisnis di atas prinsip 
kebersamaan dan kemitraan sehingga mencapai peningkatan produksi 
dan pendapatan usahatani bagi anggotanya dan petani lainnya. 
Penggabungan dalam Gapoktan terutama dapat dilakukan oleh 
kelompok tani yang berada dalam satu wilayah administrasi 
pemerintahan untuk menggalang kepentingan bersama secara 
kooperatif. Wilayah kerja Gapoktan sedapat mungkin di wilayah 
administratif desa/kecamatan, tetapi sebaiknya tidak melewati batas 
wilayah kabupaten/kota. Penggabungan kelompok tani ke dalam 
Gapoktan dilakukan agar kelompok tani dapat lebih berdaya guna dan 
berhasil guna, dalam penyediaan sarana produksi pertanian, 
permodalan, peningkatan atau perluasan usaha tani ke sektor hulu dan 
hilir, pemasaran serta kerja sama dalam peningkatan posisi tawar 
(Deptan, 2007 ). 
b. Tujuan dan fungsi Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 
Salah satu ciri terpenting dalam kelompok adalah kesatuan sosial 
yang memiliki kepentingan dan tujuan bersama. Tujuan bersama hanya 
dapat tercapai apabila ada pola interaksi yang mantap dan masing - 
masing individu memiliki perannya masing - masing dan menjalankan 
peran tersebut. Mardikanto (1993) dalam Setiana (2005) menyebutkan, 
bahwa ciri-ciri kelompok antara lain adalah memiliki ikatan yang nyata, 
memiliki interaksi dan interrelasi sesama anggotanya, memiliki struktur 
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dan pembagian tugas yang jelas, memiliki kaidah-kaidah atau norma 
tertentu yang disepakati, serta memiliki keinginan dan tujuan bersama.  
Tujuan utama pembentukan dan penguatan Gapoktan adalah 
untuk memperkuat kelembagaan petani yang ada, sehingga pembinaan 
pemerintah kepada petani akan terfokus dengan sasaran yang jelas 
(Deptan, 2006) dalam Syahyuti (2007). Syahyuti (2007) menambahkan 
bahwa Gapoktan menjadi lembaga gerbang (gateway institution) yang 
menjadi penghubung petani satu desa dengan lembaga-lembaga lain di 
luarnya. Gapoktan diharapkan berperan untuk fungsi-fungsi pemenuhan 
permodalan pertanian, pemenuhan sarana produksi, pemasaran produk 
pertanian, dan termasuk menyediakan berbagai informasi yang 
dibutuhkan petani. 
Menurut Deptan (2007) Gapoktan mempunyai fungsi-fungsi, 
sebagai berikut : 
a) Merupakan satu kesatuan unit produksi untuk memenuhi 
kebutuhan pasar (kuantitas, kualitas, kontinuitas dan harga); 
b) Penyediaan saprotan (pupuk bersubsidi, benih bersertifikat, 
pestisida dan lainnya) serta menyalurkan kepada para petani 
melalui kelompoknya; 
c) Penyediaan modal usaha dan menyalurkan secara kredit/pinjaman 
kepada para petani yang memerlukan; 
d) Melakukan proses pengolahan produk para anggota (penggilingan, 
grading, pengepakan dan lainnya) yang dapat meningkatkan nilai 
tambah; 
e) Menyelenggarakan perdagangan, memasarkan/menjual produk 
petani kepada pedagang/industri hilir. 
Gapoktan sebagai suatu lembaga sosial ekonomi petani memiliki 
peran penting dalam peningkatan produksi serta kesejahteraan hidup 
petani, dimana: 
1) Melalui Gapoktan petani dapat memperbaiki posisi rebut tawar 
mereka baik dalam memasarkan hasil produksi maupun dalam 
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pengadaan input produksi yang dibutuhkan.  Posisi rebut tawar 
(bargaining power) ini bahkan dapat berkembang menjadi kekuatan 
penyeimbang (countervailing power) dari berbagai ketidakadilan 
pasar yang dihadapi para petani. 
2) Dalam hal mekanisme pasar tidak menjamin terciptanya keadilan, 
Gapoktan dapat mengupayakan pembukaan pasar baru bagi produk 
anggotanya.  Pada sisi lain Gapoktan dapat memberikan akses 
kepada anggotanya terahadap berbagai penggunaan faktor produksi 
dan jasa yang tidak ditawarkan pasar. 
3) Dengan bergabung Gapoktan para petani dapat lebih mudah 
melakukan penyesuaian produksinya melalui pengolahan paska 
panen sehubungan dengan perubahan permintaan pasar.  Pada 
gilirannya hal ini akan memperbaiki efisiensi pemasaran yang 
memberikan manfaat bagi kedua belah pihak, dan bahkan kepada 
masyarakat umum maupun perekonomian nasional. 
4) Dengan penyatuan sumberdaya para petani dalam sebuah Gapoktan, 
para petani lebih mudah dalam menangani risiko yang melekat pada 
produksi pertanian, seperti: pengaruh iklim, heterogenitas kualitas 
produksi dan sebaran daerah produksi. 
5) Dalam wadah organisasi Gapoktan, para petani lebih mudah 
berinteraksi secara positif terkait dalam proses pembelajaran guna 
meningkatkan kualitas SDM mereka.  Koperasi sendiri memiliki 
misi khusus dalam pendidikan bagi anggotanya. 
6) Hadirnya Gapoktan di perdesaan dengan berbagai unit usaha yang 
dijalankan sekaligus membuka lapangan kerja dan sumber 
pendapatan bagi para petani anggota maupun masyarakat di 
sekitarnya. 
Alasan tersebut mengisyaratkan bahwa peran Gapoktan tersebut 
di atas tidak hanya akan meningkatkan kesejahteraan petani anggotanya, 
namun pada gilirannya juga akan menyebabkan berkembangnya sistem 
agribisnis suatu atau beberapa komoditas.  Oleh karenanya hasil 
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evaluasi terhadap kinerja gapoktan perlu dijadikan input dalam 
mengembangkan model pengembangan Gapoktan sehingga dapat 
berperan secara lebih baik dalam mengakselerasi peningkatan 
kesejahteraan petani, tumbuhnya sektor pertanian serta berkembangnya 
ekonomi wilayah pedesaan (Feryanto William, 2007). 
c. Pengembangan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 
Menurut Deptan (2007), pengembangan kelompok tani 
diarahkan pada peningkatan kemampuan setiap kelompok tani dalam 
melaksanakan fungsinya, peningkatan kemampuan para anggota dalam 
mengembangkan agribisnis, penguatan kelompok tani menjadi 
organisasi petani yang kuat dan mandiri.  
Kelompok tani yang berkembang bergabung ke dalam 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN). Peningkatan kemampuan 
Gapoktan dimaksudkan agar dapat berfungsi sebagai unit usahatani, unit 
usaha pengolahan, unit usaha sarana dan prasarana produksi, unit usaha 
pemasaran dan unit usaha keuangan mikro serta unit jasa penunjang 
lainnya sehingga menjadi organisasi petani yang kuat dan mandiri 
(Departemen Pertanian, 2007). 
Gapoktan dapat dikatakan sebagai suatu kelembagaan 
transisional antara lembaga sosial petani menjadi lembaga sosial-
ekonomi petani.  Sesuai dengan namanya Gapoktan merupakan 
gabungan dari beberapa kelompoktani, yang dengan adanya 
penggabungan ini menyebabkan skala usaha menjadi lebih besar 
sehingga lebih mudah dalam mencapai tingkat efisiensi yang lebih 
baik.  Sebagai sebuah lembaga sosial ekonomi petani, gapoktan 
memiliki ciri adanya kohesivitas yang kuat antara petani/kelompoktani 
anggotanya, dan disamping itu adanya unit usaha bersama yang dimiliki 
bersama para anggota untuk kepentingan bersama dan dikontrol 
bersama secara demokratis (Feryanto William, 2007). 
Ciri – ciri Gapoktan yang kuat dan mandiri menurut Deptan 
(2007) adalah sebagai berikut : 
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a) Adanya pertemuan/rapat anggota/rapat pengurus yang 
diselenggarakan secara berkala dan berkesinambungan; 
b) Disusunannya rencana kerja gapoktan secara bersama dan 
dilaksanakan oleh para pelaksana sesuai dengan kesepakatan 
bersama dan setiap akhir pelaksanaan dilakukan evaluasi secara 
partisipasi; 
c) Memiliki aturan/norma tertulis yang disepakati dan ditaati 
bersama. 
d) Memiliki pencatatan/pengadministrasian setiap anggota organisasi 
yang rapih; 
e) Memfasilitasi kegiatan-kegiatan usaha bersama di sektor hulu dan 
hilir; 
f) Memfasilitasi usaha tani secara komersial dan berorientasi pasar; 
g) Sebagai sumber serta pelayanan informasi dan teknologi untuk 
usaha para petani umumnya dan anggota kelompok tani khususnya; 
h) Adanya jalinan kerjasama antara Gapoktan dengan pihak lain; 
i) Adanya pemupukan modal usaha baik iuran dari anggota atau 
penyisihan hasil usaha/kegiatan Gapoktan. 
Pengembangan Gapoktan dilatarbelakangi oleh kenyataan 
kelemahan aksesibilitas petani terhadap berbagai kelembagaan layanan 
usaha, misalnya lemah terhadap lembaga keuangan, terhadap lembaga 
pemasaran, terhadap lembaga penyedia sarana produksi pertanian, serta 
terhadap sumber informasi. Pada prinsipnya, lembaga Gapoktan 
diarahkan sebagai sebuah kelembagaan ekonomi, namun diharapkan 
juga mampu menjalankan fungsi-fungsi lainnya. 
B. Kerangka Berpikir 
Penyuluhan pertanian adalah kegiatan yang berkesinambungan, 
berproses dan mampu menghasilkan umpan balik yang berdampak positif 
bagi pengembangan pembangunan pertanian (Sastraatmadja, 1993). 
Penyuluhan pertanian merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia pertanian di Indonesia, dimana pendekatan yang 
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digunakan melalui pendekatan kelompok yang berupa Gapoktan (Gabungan 
Kelompok  Tani).   
Gapoktan adalah Gabungan dari beberapa kelompok tani yang 
melakukan usaha agribisnis di atas prinsip kebersamaan dan kemitraan 
sehingga mencapai peningkatan produksi dan pendapatan usahatani bagi 
anggotanya dan petani lainnya (Syahyuti, 2007). Organisasi penyuluhan 
memegang peranan penting dalam membimbing petani mengorganisasikan 
diri secara efektif. Dalam pengembangan Gapoktan peran penyuluh di 
tingkat kecamatan dan di tingkat desa yang memegang peranan penting, di 
tingkat desa penyuluh secara langsung yang membina Gapoktan yang ada di 
wilayah kerjanya masing-masing untuk mengembangkan setiap unit usaha 
tani, unit usaha pengolahan, unit usaha sarana dan prasarana produksi, unit 
usaha pemasaran, dan unit usaha keuangan mikro. Adanya peran penyuluh di 
tingkat desa tersebut diharapkan mampu membawa Gapoktan menjadi 
organisasi petani yang berdaya saing dan memiliki posisi tawar yang tinggi 
seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
273/Kpts/OT.160/4/2007 tentang Pedoman pembinaan kelembagaan petani, 
pembinaan kelompok tani dan Gapoktan.  Kegiatan pengembangan Gapoktan 
tentu tidak luput adanya hambatan-hambatan yang dihadapi oleh penyuluh 
pertanian di BP3K Kecamatan Paron maupun pengurus Gapoktan Tani Maju 
Desa Tempuran. Selain terdapat hambatan dalam pengembangan Gapoktan 
di Desa Tempuran juga terdapat faktor – faktor pelancar atau pendukung 
yang berpengaruh dalam pengembangan Gapoktan di Desa Tempuran. 
Faktor pelancar atau pendukung tersebut mendorong Gapoktan untuk 
semakin meningkatkan kompetensinya sebagai organisasi petani yang 
mandiri dan mampu meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Pada akhirnya 
dapat diambil kesimpulan mengenai hasil peran penyuluh pertanian terhadap 
perkembangan Gapoktan di Desa Tempuran Kecamatan Paron. Alur 
kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 Peran Penyuluh 
Pertanian 
83 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir Peranan Penyuluh Pertanian Dalam Pengembangan 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) Di Desa Tempuran, 
Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi. 
C. Dimensi Penelitian 
1. Peran penyuluh pertanian dalam penelitian ini merupakan peran penyuluh 
pertanian di tingkat desa sesuai dengan Pedoman pembinaan kelembagaan 
petani, pembinaan kelompok tani dan Gapoktan Tahun 2007, meliputi 
kegiatan pendampingan pada saat pertemuan rutin Gapoktan, penyampaian 
informasi teknologi usaha tani, memfasilitasi Gapoktan dalam  PRA 
(Participatory Rural Appraisal), penyusunan Rencana Definitif Kelompok 
dan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok, penyusunan programa 
penyuluhan pertanian desa, mengajarkan ketrampilan usaha tani dan 
penerapannya, pengidentifikasian masalah dan pemilihan alternatif 
penyelesaian masalah, melakukan pencatatan keanggotaan dan kegiatan 
Gapoktan, menumbuhkembangkan kemampuan manajerial, kepemimpinan, 
dan kewirausahaan kelembagaan Gapoktan, serta memfasilitasi jalinan 
kerjasama Gapoktan dengan pihak ketiga. 
Faktor Pelancar 
Atau Faktor 
Pendukung 
Dalam 
Pengembangan 
Gapoktan 
Hambatan 
Dalam 
Pengembangan 
Gapoktan 
Pengembangan 
Gapoktan 
Dampak Peran 
Penyuluh Pertanian 
Dalam Pengembangan 
Gapoktan 
 
84 
 
2. Hambatan-hambatan dalam upaya pengembangan Gapoktan merupakan hal-
hal yang bersifat menghambat jalannya pelaksanaan program-program dan 
kegiatan-kegiatan dalam pengembangan Gapoktan Tani Maju baik yang 
bersifat internal maupun yang bersifat eksternal di Desa Tempuran, 
Kecamatan Paron.  
3. Faktor pelancar atau pendukung merupakan faktor-faktor yang berpengaruh 
dalam melancarkan pelaksanaan kegiatan-kegiatan pengembangan 
Gapoktan di Desa Tempuran, Kecamatan Paron.  
4. Pengembangan Gapoktan merupakan usaha dalam meningkatkan 
kemampuan Gapoktan untuk melaksanakan fungsinya, peningkatan 
kemampuan mengembangkan agribisnis serta penguatan Gapoktan menjadi 
organisasi petani yang kuat dan mandiri. Pengembangan Gapoktan meliputi 
pertemuan rutin, disusunnya rencana kerja, memfasilitasi usaha tani 
komersial dan berorientasi pasar, sumber serta pelayanan informasi 
teknologi, menjalin kerjasama dengan pihak lain serta adanya pemupukan 
modal di Gapoktan Tani Maju Desa Tempuran, Kecamatan Paron.     
5. Dampak peran penyuluh pertanian terhadap pengembangan Gapoktan 
merupakan nilai akhir dari peran penyuluh pertanian dalam membimbing, 
mengarahkan, dan sebagai organisator dalam  pengembangan Gapoktan, 
agar Gapoktan dapat menjadi Gapoktan yang berkembang, aktif dan 
mandiri atau peran penyuluh sama sekali tidak berpengaruh terhadap 
pengembangan Gapoktan sehingga Gapoktan menjadi pasif atau tidak 
berkembang sama sekali.  
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III. METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik, bahwa 
datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya 
(natural setting), dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol-simbol dan 
bilangan (Nawawi dan Mimi Martini, 2005). Pendekatan yang digunakan 
pada penelitian ini adalah secara deskriptif. Menurut Nawawi dan Mimi 
Martini (2005) metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
mendeskripsikan apa yang saat ini berlaku.   
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 
tunggal. Disebut kasus tunggal karena dalam penelitian ini menyatakan 
kasus penting dalam menguji suatu teori yang telah tersusun dengan baik 
dan perhatian diberikan pada satu atau beberapa sub unit analisis 
(Yin,1996). Pada penelitian ini teori yang akan diuji yaitu mengenai 
peranan penyuluh pertanian dalam mengembangkan Gapoktan menjadi 
organisasi petani yang mandiri khususnya di Desa Tempuran, Kecamatan 
Paron, Kabupaten Ngawi. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive yaitu cara 
pengambilan sampel dengan sengaja karena alasan-alasan tertentu yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian (Singarimbun dan Effendi, 1995). 
Pengambilan lokasi penelitian ini yaitu di Desa Tempuran, Kecamatan 
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Paron, Kabupaten Ngawi. Di Kabupaten Ngawi karena kabupaten ini 
sebagai salah satu penghasil padi terbesar di Provinsi Jawa Timur, pada 
tahun 2007 luas lahan pertanian mencapai 83% dari luas wilayah 
Kabupaten Ngawi, produksi padi per hektar pada tahun 2007 sebesar 61,19 
kwintal per hektar membuat kabupaten ini sebagai salah satu penghasil 
padi terbesar dan mendapat predikat lumbung padi di Provinsi Jawa Timur 
(Kabupaten Ngawi Dalam Angka, 2008), sedangkan memilih Kecamatan 
Paron dengan pertimbangan bahwa di Kecamatan Paron merupakan salah 
satu kecamatan di Kabupaten Ngawi yang memiliki luas lahan sawah 
terbesar dari 19 kecamatan lainnya. Kecamatan Paron juga sebagai 
penghasil produksi padi terbesar dengan produksi sebesar 747.490 kwintal 
pada luas panen 12.184 Ha di Kabupaten Ngawi. Bisa dikatakan 
Kecamatan Paron sebagai lumbung padi di Kabupaten Ngawi (Kabupaten 
Ngawi Dalam Angka, 2008). Data mengenai luas lahan sawah dan 
produksi hasil pertanian di Kecamatan Paron dapat dilihat pada Tabel. 9 
dan Tabel 10 (Lampiran no.10 dan 11). Perlu adanya pengembangan yang 
lebih serius terhadap kelembagaan petani melihat potensi yang ada di 
Kecamatan Paron memiliki produktifitas padi tertinggi di Kabupaten 
Ngawi, agar petani lebih optimal melaksanakan usaha taninya untuk 
meningkatkan hasil produksinya, salah satunya melalui Gapoktan. 
Gapoktan yang diambil dalam penelitian ini yaitu Gapoktan Tani Maju di 
Desa Tempuran, karena Gapoktan tersebut salah satu Gapoktan di 
Kecamatan Paron yang memiliki kelompok tani terbanyak, yaitu sebanyak 
9 Kelompok Tani. Untuk itu Gapoktan Tani Maju di Desa Tempuran, 
Kecamatan Paron cocok dijadikan lokasi penelitian mengenai peran 
penyuluh pertanian dalam pengembangan Gapoktan. 
 
C. Populasi dan Sampling 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah Gapoktan Tani 
Maju  di Desa Tempuran, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi. Sampel 
terdiri dari subyek dan informan, subyek terdiri dari Koordinator Penyuluh 
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Pertanian Lapang, Penyuluh Pertanian Lapang, Ketua Gapoktan Tani 
Maju, Sekretaris Gapoktan Tani Maju, Bendahara Gapoktan Tani Maju 
dan Anggota Gapoktan Tani Maju di Desa Tempuran, Kecamatan Paron. 
Informan yang dipilih adalah Kepala Desa Tempuran, Kasi Pertanian, 
Tokoh masyarakat, Pelaku agribisnis dan Petani di Desa Tempuran, 
Kecamatan Paron. 
Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive 
sampling, dengan kecenderungan peneliti untuk memilih informan yang 
dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam dan 
dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap (Sutopo, 2002). 
 Rincian sampel dapat dilihat dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 1. Rincian Sampel Penelitian 
Sampel Jumlah (orang) 
Subyek  
a. Koordinator PPL dari BP3K Kec. Paron 
b. PPL dari BP3K Kec. Paron 
c. Ketua Gapoktan Tani Maju Desa 
Tempuran 
d. Sekretaris Gapoktan Tani Maju Desa 
Tempuran 
e. Bendahara Gapoktan Tani Maju Desa 
Tempuran 
f. Anggota Gapoktan Tani Maju Desa 
Tempuran 
 
Informan 
a. Kepala Desa Tempuran 
b. Kasi Pertanian Desa Tempuran 
c. Tokoh Masyarakat Desa Tempuran 
d. Pelaku Agribisnis Desa Tempuran 
e. Petani  Desa Tempuran 
  
 
1 
1 
1 
 
1 
 
1 
 
5 
 
 
 
1 
1 
1 
1 
1 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Menurut Sutopo (2006) sumber data dalam penelitian kualitatif 
terdiri dari beragam jenis, bisa berupa manusia, peristiwa dan tempat atau 
lokasi, benda serta dokumen atau arsip. Beragam sumber data tersebut 
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menuntut cara atau teknik pengumpulan data tertentu yang sesuai dengan 
sumber datanya guna mendapatkan data yang diperlukan. Adapun jenis 
sumber data dalam penelitian ini adalah subyek, informan, arsip atau 
dokumen, sedangkan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. 
Tabel 2. Jenis dan Sumber Data yang Dibutuhkan  
Data yang Digunakan Sifat Data Sumber Data 
 Pr Sk Kn Kl  
Data Pokok 
1. Subyek 
a. Koordinator PPL 
b. PPL 
c. Ketua Gapoktan 
d. Sekretaris Gapoktan 
e. Bendahara Gapoktan 
f. Anggota Gapoktan 
2. Informan 
a. Kepala Desa 
b. Kasi Pertanian 
c. Tokoh 
Masyarakat 
d. Pelaku Agribisnis 
e. Petani  
3. Arsip/Dokumen 
Data BP3K  
Data pendukung 
1.Keadaan Alam 
2.Keadaan Penduduk 
3.Keadaan Pertanian 
 
 
X 
X 
X 
X 
X 
X 
 
X 
X 
X 
 
X 
X 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X 
 
X 
X 
X 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X 
 
X 
X 
X 
 
 
X 
X 
X 
X 
X 
X 
 
X 
X 
X 
 
X 
X 
 
X 
 
X 
X 
X 
 
 
BP3K Kec. Paron 
BP3K Kec. Paron 
Tani Maju Ds. Tempuran 
Tani Maju Ds. Tempuran 
Tani Maju Ds. Tempuran 
Tani Maju Ds. Tempuran 
 
Desa Tempuran 
Desa Tempuran 
Desa Tempuran 
 
Desa Tempuran 
Desa Tempuran 
 
BP3K Kec. Paron 
 
BP3K Kec. Paron 
BP3K Kec. Paron 
BP3K Kec. Paron 
Keterangan :  
Pr = Primer 
Sk = Sekunder 
Kn = Kuantitatif 
Kl = Kualitatif 
 
1. Subyek  
 Pada penelitian kualitatif, ada beberapa istilah yang digunakan 
untuk menunjuk subyek penelitian. Salah satu istilahnya adalah 
partisipan, yang digunakan apabila subyek mewakili suatu kelompok 
tertentu, dan hubungan antara peneliti dengan subyek penelitian 
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dianggap bermakna bagi subyek (Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, 
2009).  Subyek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pihak-pihak 
yang mempunyai keterlibatan langsung dengan peran penyuluh dalam 
pengembangan Gapoktan, yaitu : 
a. Koordinator Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) di BP3K 
Kecamatan Paron yang bertugas sebagai koordinator PPL dalam 
menjalankan program - program kegiatan penyuluhan pertanian di 
Kecamatan Paron, termasuk dalam pengembangan Gapoktan di 
Kecamatan Paron. 
b. Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) di BP3K Kecamatan Paron yang 
bertugas sebagai penyuluh pendamping dalam pengembangan 
Gapoktan di tingkat desa. Pertimbangannya karena merupakan 
pihak yang berkaitan erat dan terkait langsung dengan 
pengembangan Gapoktan di Kecamatan Paron. 
c. Ketua Gapoktan Tani Maju Desa Tempuran, dimana sebagai 
pemimpin Gapoktan yang menjadi sasaran dan berhubungan 
langsung dengan kegiatan penyuluhan dalam pengembangan 
Gapoktan  di Desa Tempuran. 
d. Sekretaris Gapoktan Tani Maju Desa Tempuran, dimana sebagai 
pengurus dalam pencatatan administrasi Gapoktan dan merupakan 
pihak yang berkaitan langsung dalam usaha – usaha pengembangan 
Gapoktan. 
e. Bendahara Gapoktan Tani Maju Desa Tempuran, dimana pengurus 
dalam keuangan Gapoktan dan merupakan pihak yang berkaitan 
langsung dalam usaha – usaha pengembangan Gapoktan. 
f. Anggota Gapoktan Tani Maju Desa Tempuran, dimana merupakan 
pihak yang terkait langsung dalam pengembangan Gapoktan dan 
sasaran dari kegiatan penyuluhan pertanian.    
2. Informan 
  Dikatakan informan, karena memberikan informasi tentang suatu 
kelompok atau entitas tertentu, dan informan bukan diharapkan 
90 
 
menjadi representasi dari kelompok atau entitas tersebut (Afifuddin 
dan Beni Ahmad Saebani, 2009). Adapun informan dalam penelitian 
ini yaitu : Kepala Desa Tempuran sebagai penanggungjawab dan 
pelindung Gapoktan di tingkat desa, Kasi Pertanian Desa Tempuran 
sebagai penasehat Gapoktan di Desa Tempuran, Tokoh Masyarakat 
sebagai pemangku adat Desa Tempuran, Pelaku Agribisnis  sebagai 
pihak ketiga yang menjalin kemitraan  dengan Gapoktan  Tani Maju 
dan petani Desa Tempuran sebagai sasaran penyuluhan pertanian.    
3. Arsip atau Dokumen 
Arsip atau dokumen merupakan bahan tertulis yang berhubungan 
dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa arsip atau dokumen sebagai sumber data yang 
mempunyai posisi penting dalam penelitian kualitatif, karena 
mendukung proses interpretasi dari setiap peristiwa yang diteliti 
(Sutopo, 2002). Arsip atau dokumen yang dianalisis pada penelitian ini 
yaitu yang berasal dari BP3K Kecamatan Paron antara lain programa 
penyuluhan pertanian BP3K,  monografi Desa Tempuran dan data 
Gapoktan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
 Kegiatan pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting 
dalam setiap bentuk penelitian. Oleh kerena itu berbagai hal yang 
merupakan bagian  dari keseluruhan proses pengumpulan data harus 
dipahami. Kurang mantapnya pemahaman mengenai landasan kayakinan 
teori yang mewarnai proses pengumpulan data penelitian kualitatif maka 
akan menyesatkan arah penelitian dan mengaburkan karakteristik atas 
dasar paradigma penelitiannya (Sutopo, 2006). 
  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. FGD (Focus Group Discussion) 
  FGD adalah sebuah teknik pengumpulan data yang umumnya 
dilakukan pada penelitian kualitatif. Teknik ini dimaksud untuk 
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memperoleh data dari suatu kelompok berdasarkan hasil diskusi yang 
terpusat pada suatu permasalahan tertentu. FGD sangat penting untuk 
menghindari pemaknaan yang salah dari peneliti terhadap masalah yang 
sedang diteliti. Teknik ini digunakan untuk menarik kesimpulan terhadap 
makna-makna intersubjektif yang sulit dimaknakan (Bungin, 2007). FGD 
secara sederhana dapat didefinisikan sebagai suatu diskusi yang dilakukan 
secara sistematis dan terarah atas suatu isu atau masalah tertentu. Meski 
sebuah diskusi, FGD tidaklah sama dengan pembicaraan beberapa orang 
saja. Ada prosedur dan standar tertentu yang harus diikuti agar hasilnya 
benar dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Http://www.lsi.co.id). 
 Tujuan FGD menurut The International Development 
Research Centre (2009) yaitu untuk memperoleh informasi mendalam 
tentang konsep, persepsi dan ide – ide dari sebuah kelompok, serta untuk 
menjadi lebih dari jawaban pertanyaan interaksi. Prosedur FGD adalah 
identifikasi peserta diskusi; mengundang sebuah kelompok kecil untuk 
sebuah pertemuan di tempat dan waktu yang telah disepakati; menyiapkan 
panduan diskusi secara tertulis berupa daftar topik yang akan dibahas 
sebagai pertanyaan - pertanyaan terbuka; peneliti bersikap netral terfokus 
dalam mengamati, mendengarkan, dan tetap pada jalur diskusi; 
menerangkan dengan jelas tujuan dari pembahasan diskusi; mencatat dan 
menyimpulkan hasil diskusi (www.google.com). Pada penelitian ini 
pihak sebagai peserta FGD dari subyek yaitu Koordinator Penyuluh 
Pertanian Lapang (PPL), Penyuluh Pertanian Lapang (PPL), Ketua 
Gapoktan, Sekretaris Gapoktan, Bendahara Gapoktan dan Anggota 
Gapoktan Tani Maju Desa Tempuran, sedangkan dari informan yaitu 
Kepala Desa Tempuran, Kasi Pertanian Desa Tempuran, Tokoh 
Masyarakat  Desa Tempuran, Pelaku Agribisnis dan petani Desa 
Tempuran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini melalui 
FGD adalah panduan diskusi. FGD dilakukan pada tanggal 18 April 
2010 bertempat di Sekretariat Gapoktan Tani Maju Desa Tempuran, 
Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi. 
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2. Wawancara Mendalam (In depth interview ) 
  Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud 
untuk mengonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, motivasi, 
perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai 
(Bungin, 2007). 
Wawancara adalah sebuah pertukaran, komunikasi dua 
arah, wawancara mempunyai maksud tertentu. Pewawancara 
mempunyai tujuan dimana dia memberikan informasi dan berharap 
menerima informasi. Pewawancara yang berhasil tahu bahwa 
persiapan diperlukan agar wawancara berlangsung dengan baik. 
Mereka dapat memulai dengan membuat daftar pertanyaan dari tujuan 
dan informasi yang mereka harapkan (Anastasi, 1974). 
Pada penelitian ini jenis wawancara yang digunakan yaitu 
wawancara mendalam dengan maksud untuk mendapatkan gambaran 
lengkap tentang topik yang diteliti. Wawancara mendalam (in depth 
interview) dilakukan sebagai studi permulaan atau penjelajahan umum 
di lokasi penelitian guna menentukan fokus penelitian. Wawancara 
pada awal pengumpulan data sebaiknya ditetapkan topiknya secara 
spesifik, kemudian dapat dikembangkan menjadi berbagai bentuk 
pertanyaan yang lebih mendalam guna memperoleh data yang lebih 
akurat (Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, 2009).   
   Sutopo (2002) memaparkan bahwa wawancara mendalam 
dilakukan dalam keadaan peneliti tidak tahu apa yang belum 
diketahuinya. Dengan demikian wawancara dilakukan dengan 
pertanyaan yang bersifat open ended dan mengarah pada kedalaman 
informasi. Serta dilakukan dengan cara yang tidak secara formal 
terstruktur, guna menggali pandangan subyek yang diteliti tentang 
banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi 
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penggalian informasinya secara lebih jauh dan mendalam. Pada 
penelitian ini wawancara mendalam dilakukan apabila terdapat data 
yang kurang pada pelaksanaan FGD, kekurangan data tersebut akan 
digali melalui wawancara mendalam dengan menggunakan instrumen 
panduan wawancara.  
3. Content Analysis 
     Sutopo (2002) mengemukakan bahwa content analysis 
merupakan kegiatan mencatat isi penting yang tersurat dari dokumen 
atau  arsip kemudian dapat memaknai isi yang tersirat didalamnya. 
Oleh karena itu dalam menghadapi beragam arsip atau dokumen 
tertulis sebagai sumber data, peneliti harus bisa bersikap kritis dan 
teliti. Arsip dan dokumen yang di analisis berasal dari BP3K 
Kecamatan Paron yaitu Programa Penyuluhan Pertanian BP3K 
Kecamatan Paron, Monografi Desa Tempuran dan data Gapoktan. 
4. Observasi 
 Observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data 
yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda. Observasi dapat 
dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Pada observasi 
langsung dapat dilakukan dengan mengambil peran atau tak berperan. 
Observasi langsung yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi berperan (partisipant observation), dimana pada saat 
pengamatan, kehadiran peneliti diketahui oleh para pribadi yang akan 
diamati. Pengamatan juga dilaksanakan dengan mencatat hal/kondisi 
yang sedang berlangsung menurut apa adanya (kondisi aslinya) 
(Sutopo, 2002).   
 
F. Validitas Data 
Untuk menguji kualitas data yang diperoleh maka perlu dilakukan 
uji validitas data. Yang dimaksud dengan validitas atau ketepatan, adalah 
kesesuaian instrumen untuk mengumpulkan data yang diperlukan 
(Mardikanto, 2006). Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan 
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menggunakan dua teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Triangulasi sumber yaitu melihat satu data yang sama 
dari berbagai sumber yang berbeda. Dengan demikian kekuatan data yang 
didapatkan diharapkan benar-benar data yang ada secara nyata di 
lapangan. Secara lebih sederhana dapat dilihat pada gambar di bawah. 
 
     Informan 1 
Data  Wawancara  Informan 2 
     Informan 3 
Gambar 2. Bagan Triangulasi Sumber 
Selain itu juga menggunakan triangulasi metode. Triangulasi 
metode adalah memandang satu data dari berbagai metode yang dilakukan. 
Hal ini berkaitan dengan teknik pengumpulan data diatas. Dari berbagai 
teknik yang digunakan diatas diharapakan dapat menemukan satu data 
yang benar-benar merefleksikan keadaan sebenarnya dilapangan. Secara 
lebih sederhana dapat dilihat pada gambar di bawah. 
 
                  Catatan/dokumen 
 
Data             Wawancara                  Sumber  
 
  
                      Observasi 
Gambar 3. Bagan Triangulasi Metode 
 
G. Teknik Analisis 
Analisis data dalam penelitian ini berlangsung bersamaan dengan 
proses pengumpulan data atau memalui tiga tahapan model alir dari Miles 
dan Huberman (1992) dalam Bungin (2007), yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi. Langkah – langkah yang ditempuh adalah sebagai 
berikut : 
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1. Reduksi Data  
Pada reduksi data dilakukan pemusatan perhatian pada data 
lapangan yang telah terkumpul. Data lapangan tersebut selanjutnya 
dipilih, dalam arti menentukan derajat relevansinya dengan maksud 
penelitian. Selanjutnya, data yang terpilih disederhanakan, dalam arti 
mengklasifikasikan data atas dasar tema – tema, memadukan data yang 
tersebar, menelusuri tema untuk merekomendasikan data tambahan, 
kemudian melakukan abstraksi data kasar tersebut menjadi uraian 
singkat atau ringkasan.    
2. Penyajian Data 
Pada penyajian data dilakukan penyajian informasi melalui 
bentuk teks naratif terlebih dahulu. Selanjutnya, hasil teks naratif 
tersebut diringkas ke dalam bentuk bagan yang menggambarkan alur 
proses perubahan kultural. Masing – masing komponen dalam bagan 
merupakan abstraksi dari teks naratif data lapangan, kemudian 
disajikan informasi hasil penelitian mendasarkan pada susunan yang 
telah diabstraksikan dalam bagan tersebut.  
3. Kesimpulan (Verifikasi) 
Pada tahap kesimpulan dilakukan uji kebenaran setiap makna 
yang muncul dari data. Di samping menyandarkan pada klarifikasi 
data, juga memfokuskan pada abstraksi data yang tertuang dalam 
bagan. Setiap data yang menunjang komponen bagan, diklarifikasi 
kembali baik dengan informan di lapangan maupun melalui diskusi – 
diskusi. Apabila hasil klarifikasi memperkuat simpulan atas data, 
pengumpulan data untuk komponen tersebut siap dihentikan.     
Namun, ketiga tahapan tersebut berlangsung secara simultan. Oleh 
karena itu, teknik bongkar pasang dalam menyusun laporan hasil 
penelitian terpaksa dilakukan manakala ditemukan fakta atau pemahaman 
baru yang lebih akurat. 
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Alam 
  Desa Tempuran, secara administratif terletak di wilayah 
Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi dengan posisi dibatasi oleh 
wilayah desa-desa tetangga. Luas wilayah Desa Tempuran adalah 
1.154,690 Ha, dengan jarak tempuh ke ibukota kecamatan yaitu 6 Km 
dan jarak tempuh ke ibukota kabupaten yaitu 21 Km. Adapun batas 
wilayah dari Desa Tempuran adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara : Desa Dawu Kecamatan Paron 
Sebelah Timur : Desa Kresikan Kecamatan Geneng 
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Sebelah Selatan : Desa Geneng Kecamatan Geneng 
Sebelah Barat : Desa Semen Kecamatan Paron 
Secara geografis Desa Tempuran terletak pada posisi 7 21’-7 31’ 
Lintang selatan dan 110 10’-111 40’ Bujur timur. Topografi ketinggian 
desa ini adalah berupa daratan sedang yaitu sekitar 156 m di atas 
permukaan air laut. Curah hujan Desa Tempuran rata-rata mencapai 
2.400 mm. Curah hujan terbanyak terjadi pada bulan Desember hingga 
mencapai 405,04 mm. Wilayah Desa Tempuran secara umum 
mempunyai ciri geologis berupa lahan tanah hitam (Data Monografi 
Desa Tempuran Tahun 2009).  
2. Keadaan Penduduk 
  Jumlah penduduk di wilayah Desa Tempuran adalah 12.105 jiwa, 
dengan rincian 5.681 laki-laki dan 6.424 perempuan. Jumlah penduduk 
tersebut tergabung dalam 3.004 KK. Kelompok umur terbesar pada usia 
25-35 tahun yaitu sebesar 2.210 orang. Mata pencaharian penduduk 
Desa Tempuran dapat dikelompokkan dalam beberapa sektor yaitu 
sektor pertanian berjumlah 11.629 orang, sektor jasa perdagangan 
berjumlah 190 orang, yang bekerja sebagai PNS/TNI berjumlah 283 
orang, dan yang bekerja di sektor lain-lain berjumlah 13 orang. Tingkat 
pendidikan yang ada di Desa Tempuran dari urutan terbesar ke terkecil 
adalah tamat SD berjumlah 4.245 orang, tamat SMP berjumlah 3.232  
orang, tidak tamat SD berjumlah 3.227 orang, tamat SMA  berjumlah 
2.215 orang, dan tamat perguruan tinggi/akademi berjumlah 259 orang. 
Agama yang dianut antara lain Islam, Kristen dan Katolik, agama yang 
terbesar dianut penduduk Desa Tempuran adalah agama Islam (Data 
Monografi Desa Tempuran Tahun 2009). 
3. Keadaan Pertanian 
  Penggunaan lahan di wilayah Desa Tempuran, Kecamatan Paron, 
Kabupaten Ngawi dibagi beberapa bagian yaitu yang diperuntukkan 
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untuk pemukiman dan pekarangan adalah 6.080 Ha, yang 
diperuntukkan untuk pertanian adalah 6.030  Ha, untuk ladang tegalan 
dan perkebunan adalah 2.320 Ha, sawah bengkok adalah 32,8 Ha, tanah 
kas desa adalah 120 Ha, sedangkan luas lahan untuk fasilitas umum 
adalah sebagai berikut : untuk perkantoran, sekolah, olah raga, dan 
tempat pemakaman umum adalah 40,107 Ha. 
  Wilayah Desa Tempuran secara umum mempunyai ciri geologis 
berupa lahan tanah hitam yang sangat cocok sebagai lahan pertanian 
dan perkebunan. Hal ini memungkinkan tanaman padi untuk dapat 
panen dengan menghasilkan 7 ton/Ha. Tanaman palawija juga cocok 
ditanam diwilayah Desa Tempuran. Tanaman palawija seperti kedelai, 
kacang tanah, kacang panjang, jagung, ubi kayu, ubi jalar, serta 
tanaman buah seperti mangga, pepaya, melon, dan pisang juga mampu 
menjadi sumber pemasukan (income) yang cukup handal bagi penduduk 
desa ini. Untuk tanaman perkebunan jenis tanaman tebu merupakan 
tanaman andalan. Kondisi alam yang demikian ini telah mengantarkan 
sektor pertanian secara umum menjadi penyumbang Produk Domestik 
Desa Bruto (PDDB) terbesar  (Data Monografi Desa Tempuran Tahun 
2009).   
4. Keadaan Perekonomian 
 Tersedianya sarana perekonomian di suatu wilayah sangat 
diperlukan untuk menunjang kegiatan perekonomian penduduk di 
wilayah tersebut. Adapun sarana perekonomian yang terdapat di Desa 
Tempuran yaitu 1 unit pasar umum, 3 unit kios saprodi, 24  unit 
penggilingan padi. Di Desa Tempuran masyarakat yang bekerja di 
sektor jasa dan perdagangan lebih banyak daripada yang bekerja di 
sektor industri, tetapi mayoritas masyarakatnya bekerja di sektor 
pertanian, untuk sektor jasa tersedia 9 unit wartel, 2 unit warnet, 
fotocopy, bengkel, penjahit, dan salon. Selain itu, Desa Tempuran juga 
di tunjang dengan lembaga keuangan berupa KUD, untuk sarana bank 
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berada di kota kecamatan, sarana pendidikan di Desa Tempuran 
terdapat 3 unit sekolah dasar (SD) dan sarana kesehatan berupa sebuah 
Puskesmas dan Polindes (Data Monografi Desa Tempuran Tahun 
2009). 
B. Profil Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Tani Maju 
Gapoktan Tani Maju merupakan salah satu dari 14 Gapoktan yang ada 
di wilayah Kecamatan Paron Gapoktan Tani Maju terletak di Desa 
Tempuran, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi. Gapoktan Tani Maju 
terbentuk pada tanggal 14 Agustus 2007 yang merupakan gabungan dari 9 
kelompok tani yang ada di Desa Tempuran, dengan anggota seluruhnya 
berjumlah 362 orang. Kesembilan kelompoktani tersebut adalah : Tani Jaya, 
Sumber Rejeki, Sido Makmur, Tani Rejo, Karya Tani, Sri Mentes, Tani 
Murni, Ngudi Utomo, Tani Langgeng. Jenis kelompok tani di desa 
Tempuran hanya ada jenis kelompok tani dewasa dengan tingkat 
kemampuan 5 Kelompok Tani Lanjut dan 4 Kelompok Tani Madya. Untuk 
melaksanakan tugas organisasi telah dipilih secara musyawarah menjadi 
pengurus Gabungan Kelompok Tani tersebut dengan susunan pengurus 
sebagai berikut :  
        Tabel 3. Daftar Struktur Organisasi Gapoktan Tani Maju Desa Tempuran  
No Jabatan Nama Kelompok Tani 
1 Ketua Rais Priyanto Sumber Rejeki 
2 Sekretaris Aziz S Tani Rejo 
3 Bendahara Islan Santoso Karya Tani 
4 Unit Usaha Tani/Produksi Amin Sutikno Tani Murni 
5 Unit Usaha Pengolahan Jarwoto Sri Mentes 
6 Unit Usaha dan Prasarana 
Produksi 
Didik P Sido Makmur 
7 Unit Usaha Pemasaran Suwiji Sumber Rejeki 
8 Unit Usaha Keuangan Mikro Supardi Tani Langgeng 
        Sumber : Data Sekunder 2009 
 
Komoditas unggulan di Gapoktan Tani Maju yaitu pertanian, perikanan, 
dan perkebunan. Gapoktan Tani Maju sudah berbadan hukum pada tanggal 
1 September 2007, modal Gapoktan Tani Maju terdiri dari modal sendiri 
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dan modal pinjaman. Modal sendiri berasal dari simpanan pokok, simpanan 
wajib, bantuan atau sumbangan hibah untuk memperbesar usahanya, 
Gapoktan Tani Maju dapat Memperoleh modal pinjaman dari anggota, 
koperasi, bank atau lembaga – lembaga keuangan lainya dan sumber yang 
sah.  
 
 
 
 
 
 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Peranan Penyuluh Pertanian Dalam Pengembangan Gapoktan 
Keberhasilan pembangunan pertanian sangat ditentukan oleh 
dukungan dan peran aktif para petani beserta keluarganya dalam 
melaksanakan usaha taninya, serta peran penyuluh pertanian lapang di 
wilayah binaannya masing-masing, sehingga kegiatan usaha tani tidak lagi 
untuk meningkatkan produksi dan mencukupi kebutuhan konsumsi 
keluarga petani saja tetapi sudah berorientasi agribisnis untuk 
meningkatkan pendapatan yang akhirnya diharapkan kesejahteraan 
keluarga petani meningkat. 
Pelaksanaan penyuluhan pertanian secara umum di Desa Tempuran 
sudah berjalan dengan baik, dilihat dari program-program pertanian yang 
dicanangkan melalui Programa penyuluhan pertanian di Desa Tempuran 
(Lampiran no.12) yang memprioritaskan peningkatan produksi dan 
kesejahteraan petani secara berkesinambungan dan terencana. Dari segi 
kegiatan penyuluhan pertanian di Desa Tempuran sudah terlaksana dengan 
terjadwal sesuai programa penyuluhan pertanian juga disesuaikan dengan 
kebutuhan petani dan kelompoknya, penyuluh pertanian lapang aktif 
101 
 
mendampingi dan memberikan pembinaan rutin kepada petani, kelompok 
tani dan Gapoktan. 
Koordinasi antara penyuluh pertanian dan petani sudah terjalin 
dengan baik dalam memecahkan masalah maupun koordinasi dalam setiap 
pertemuan untuk rapat dan musyawarah. Informasi-informasi yang 
diberikan penyuluh pertanian mengenai bidang pertanian menambah 
wawasan dan pengetahuan petani serta Gapoktan sehingga usaha tani 
semakin mengalami peningkatan hasil produksi dan berkembangnya  unit 
usaha yang berorientasi agribisnis. 
Perkembangan Gapoktan Tani Maju Desa Tempuran  pada saat ini 
menunjukkan adanya peningkatan perkembangan walaupun dapat 
dikatakan masih pada tahap berkembang, peningkatan tersebut terjadi 
setelah Gapoktan menerima bantuan modal dari pemerintah melalui 
program PUAP (Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan), hal ini 
seperti yang dinyatakan oleh Bendahara Gapoktan Tani Maju, Bapak Islan 
Santoso dalam FGD bahwa :  
“Gapoktan dibentuk tahun 2007 dan sudah ada AD/ART. setiap 3 
bulan ada rapat untuk membahas program. Gapoktan sebagai 
perkumpulan kelompok tani, membahas masalah anggota yang 
terjadi. Pada tahun 2009 menerima program PUAP dan sejak itu 
mulai mengembangkan usaha Gapoktan”. (FGD  18 April 2010) 
 
Gapoktan Tani Maju mulai merintis unit usahanya dan aktif 
menjalankan usaha pertaniannya setelah menerima dana PUAP yang 
terbagi pada sembilan kelompok tani yang ada di Desa Tempuran.  Unit 
usaha yang telah dijalankan Gapoktan Tani Maju dalam perkembangannya 
saat ini yaitu unit usaha permodalan melalui simpan pinjam yang 
mengarah pada usaha keuangan mikro, unit usaha lain yang saat ini mulai 
dikembangkan yaitu unit usaha saprodi, unit usaha pemasaran, dan jalinan 
kemitraan dengan pihak luar atau pelaku agribisnis. 
Penyuluh pertanian lapang yang bertugas di wilayah kerjanya 
sebagai penanggungjawab operasional terhadap perkembangan kelompok 
tani dan Gapoktan di tingkat desa mempunyai tugas atau peran khusus 
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dalam pengembangan Gapoktan berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian 
Nomor 273/Kpts/OT.160/4/2007 tentang Pedoman Penumbuhan dan 
Pengembangan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani Tahun 
2007. Peran penyuluh tersebut juga diterapkan oleh PPL di wilayah kerja 
Desa Tempuran dalam pengembangan Gapoktan, dalam pembinaan 
tersebut tugas PPL meliputi beberapa kegiatan sebagai berikut : 
a. Peranan penyuluh pertanian dalam kegiatan pendampingan pertemuan 
Gapoktan 
Kehadiran penyuluh pertanian pada saat pertemuan atau 
musyawarah yang diadakan Gapoktan Tani Maju aktif mendampingi 
dan memberikan pengarahan kepada pengurus dan anggota Gapoktan. 
Pengurus Gapoktan Tani Maju mengkonfirmasi penyuluh pertanian 
lapang terlebih dahulu sebelum mengadakan pertemuan untuk 
memastikan kehadiran dari penyuluh pertanian lapang pada pertemuan 
atau musyawarah yang diadakan oleh Gapoktan Tani Maju. Pertemuan 
rutin yang telah disepakati yaitu setiap satu bulan sekali pertemuan 
antar pengurus Gapoktan Tani Maju untuk membahas program kerja 
Gapoktan Tani Maju dan setiap empat bulan sekali pertemuan antara 
pengurus Gapoktan Tani Maju dengan anggotanya untuk membahas 
pengelolaan dana PUAP (Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan). 
Intensitas kehadiran penyuluh pertanian pada kegiatan pendampingan 
pertemuan rutin Gapoktan Tani Maju lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4. Presentase Kehadiran Penyuluh Pertanian pada Pertemuan 
Rutin Gapoktan 
Kegiatan Penyuluh Pertanian Kehadiran PPL 
Dalam Kurun Waktu 
1 Tahun 
Presentase 
 
1. Pendampingan pertemuan 
rutin Gapoktan 1 bulan 
sekali untuk membahas 
program kerja Gapoktan    
11 kali hadir 91% 
2. Pendampingan pertemuan 
rutin Gapoktan 4 bulan 
3 kali hadir 100% 
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sekali untuk membahas 
pengelolaan dana PUAP 
Sumber : Data Primer 
Berdasarkan tabel 4, diketahui kehadiran penyuluh pertanian 
pada pertemuan rutin yang diadakan Gapoktan aktif mendampingi, hal 
ini terlihat penyuluh pertanian 91% hadir pada pertemuan rutin satu 
bulan sekali dan tidak dapat hadir hanya satu kali pertemuan dengan 
alasan sakit, sedangkan pada pertemuan rutin 4 bulan sekali penyuluh 
pertanian 100% dapat hadir dan mendampingi Gapoktan. Penyuluh 
pertanian aktif mendampingi Gapoktan karena pada pertemuan-
pertemuan tersebut membahas persoalan yang sangat pokok dalam 
Gapoktan untuk menentukan dan mengevaluasi program kerja 
Gapoktan setiap bulannya serta mengevaluasi pengelolaan dana PUAP 
setelah masa panen.  
Sistem penyuluhan di Desa Tempuran, Kecamatan Paron 
menggunakan sistem LAKU yaitu latihan dan kunjungan ke Kelompok 
Tani dan Gapoktan yang secara operasional dilaksanakan oleh PPL,  
jadwalnya yaitu hari Senin kunjungan ke Kelompok Tani, hari Selasa 
kunjungan ke Gapoktan, hari Rabu kunjungan ke lahan petani, hari 
Kamis pelatihan, hari Jum’at konsultasi dan koordinasi antar sesama 
PPL dan  PPL dengan petani. Sehingga untuk kunjungan PPL kepada 
Gapoktan Tani Maju dilakukan setiap satu minggu sekali pada hari 
selasa, PPL selalu melakukan pemantauan kegiatan Gapoktan Tani 
Maju setiap minggunya. 
Dari hasil wawancara mendalam yang dilakukan peneliti 
diketahui bahwa informan petani dan pelaku agribisnis kurang 
mengetahui mengenai keaktifan kehadiran penyuluh pertanian pada saat 
pertemuan atau musyawarah yang diadakan Gapoktan Tani Maju, 
dikarenakan kedua informan tersebut bukan anggota aktif dalam 
pertemuan atau musyawarah yang diadakan oleh Gapoktan Tani Maju, 
kedua informan mengetahui kegiatan Gapoktan hanya terbatas secara 
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umum saja sehingga kedua informan tidak mengetahui kegiatan intern 
yang diadakan oleh Gapoktan. 
b. Peranan penyuluh pertanian dalam kegiatan penyampaian informasi dan 
teknologi usaha tani 
Penyuluh pertanian lapang aktif dalam menyampaikan informasi 
dan teknologi usaha tani pada Gapoktan, selain memberikan informasi 
penyuluh pertanian juga memberikan pengarahan kepada petani dan 
kelompoknya, agar Gapoktan semakin maju dan  berpengetahuan luas 
di bidang pertanian. Informasi-informasi usaha tani yang disampaikan 
penyuluh pertanian tersebut berasal dari pelatihan-pelatihan Dinas 
Pertanian maupun dari pemerintah pusat serta badan-badan penelitian 
pertanian misalnya mengenai SLPTT (Sekolah Lapang Pengelolaan 
Tanaman Terpadu) dan pelatihan pengelolaan dana PUAP. Informasi 
yang disampaikan juga mencakup inovasi–inovasi terbaru bidang 
pertanian yang sedang digalakkan untuk kemajuan petani dan usaha 
taninya, inovasi yang disampaikan penyuluh lapang misalnya 
pembuatan pupuk organik, pestisida organik, pengaturan jarak tanam 
dengan sistem jajar legowo dll. Informasi dan teknologi yang 
disampaikan penyuluh pertanian tidak terbatas pada bidang pertanian 
saja tetapi juga mencakup bidang-bidang lainnya yang berhubungan 
dengan bidang ekonomi yang menyangkut kredit misalnya informasi 
pemupukan modal pengajuan Kredit Ketahanan Pangan dan Energi 
(KKPE) melalui BRI (Bank Rakyat Indonesia).   
c. Peranan penyuluh pertanian dalam kegiatan memfasilitasi pelaksanaan 
PRA (Participatory Rural Appraisal), penyusunan RDK (Rencana 
Definitif Kelompok) dan RDKK (Rencana Definitif Kebutuhan 
Kelompok) 
Peranan penyuluh pertanian dalam pelaksanaan PRA 
(Participatory Rural Appraisal), penyusunan Rencana Definitif 
Kelompok (RDK) dan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok 
(RDKK) oleh Gapoktan Tani Maju selain memfasilitasi juga 
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memberikan pengarahan dan bimbingan kepada Gapoktan, penyuluh 
menyediakan blangko RDK dan RDKK untuk diisi oleh pengurus 
Gapoktan sesuai dengan rencana kebutuhan Gapoktan, pengisian RDK  
dilakukan satu periode satu tahun berisi rincian kegiatan dan 
kesepakatan bersama dalam pengelolaan usaha tani, sedangkan RDKK 
dilakukan satu musim empat bulan yang merupakan alat perumusan 
untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana produksi (Peraturan 
Menteri Pertanian No.273 Tahun 2007). Selain itu penyuluh pertanian 
juga memantau pelaksanaan PRA,  Participatory Rural Appraisal 
(PRA) adalah pendekatan dan metode yang memungkinkan masyarakat 
secara bersama-sama menganalisis masalah kehidupan dalam rangka 
merumuskan perencanaan dan kebijakan secara nyata (Sumaryo 
Gitosaputro, 2006). Intensitas penyuluh pertanian dalam kegiatan 
memfasilitasi penyusunan RDK dan RDKK untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 5. Presentase Pengarahan Penyuluh Pertanian pada Penyusunan 
RDK dan RDKK Gapoktan. 
Kegiatan Penyuluh Pertanian Kurun Waktu 1 
Tahun 
Presentase 
 
1. Memberikan pengarahan 
penyusunan RDK satu periode 
satu tahun 
1 kali 100% 
2. Memberikan pengarahan 
penyusunan RDKK satu musim 
4 bulan 
3 kali 100% 
Sumber : Data Primer 
Berdasarkan tabel 5, diketahui pengarahan dan pemfasilitasan 
penyuluh pertanian dalam kegiatan penyusunan RDK dan RDKK oleh 
Gapoktan, sangat aktif karena penyuluh selalu hadir untuk memberikan 
pengarahan dan masukan pada saat penyusunan RDK dan RDKK setiap 
satu tahun sekali dan 4 bulan sekali yang merupakan agenda pokok dan 
wajib bagi Gapoktan. Dari hasil wawancara mendalam yang dilakukan 
peneliti diketahui informan petani, tokoh masyarakat, dan pelaku 
agribisnis tidak mengetahui mengenai pelaksanaan PRA, penyusunan 
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RDK dan RDKK oleh Gapoktan Tani Maju yang dibimbing oleh 
penyuluh pertanian. Hal tersebut dikarenakan ketiga informan tidak 
mengetahui lebih jauh mengenai rencana  program kebutuhan Gapoktan 
Tani Maju. Penyusunan RDK dan RDKK oleh Gapoktan Tani Maju 
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan 
kelompok maupun Gapoktan dalam menjalankan pengembangan usaha 
taninya dan program kerja Gapoktan selanjutnya. 
d. Peranan penyuluh pertanian dalam kegiatan penyusunan Programa 
penyuluhan pertanian di tingkat desa. 
Penyuluh pertanian lapang yang ada di wilayah kerja Desa 
Tempuran menyusun programa penyuluhan pertanian di tingkat desa 
setiap satu tahun sekali. Berdasarkan SKB. Mendagri dan Mentan 
No.54 Tahun 1996 dan SEB Mendagri dan Mentan, Programa 
penyuluhan pertanian dan ketahanan pangan BP3K Paron adalah 
rencana kegiatan penyuluhan pertanian dan ketahanan pangan secara 
tertulis dan sistematis yang disusun untuk memadukan program dari 
dinas dan aspirasi petani dan nelayan di wilayah BP3K Paron. Informan 
dari Kasi Pertanian Bapak Siswanto menyatakan bahwa : 
”Ya, saya sebagai kasi pertanian Desa Tempuran juga 
dilibatkan dalam penyusunan programa penyuluhan 
pertanian Desa Tempuran bersama PPL pengampu 
wilayah Tempuran” 
(Wawancara 22 April 2010) 
Berdasarkan pernyataan Bapak Siswanto tersebut penyuluh 
pertanian lapang menyusun programa penyuluhan pertanian di tingkat 
desa bersama dengan kasi pertanian Desa Tempuran setiap satu tahun 
sekali, yang bertujuan ada keterbukaan antara penyuluh dan aparat desa 
mengenai program-program pertanian di Desa Tempuran. Dengan 
sepengetahuan Kepala desa sebagai pelindung dan penanggung jawab 
di Desa Tempuran terhadap kegiatan bidang pertanian, penyuluh 
pertanian mengadakan pertemuan untuk menyampaikan hasil rencana 
programa penyuluhan pertanian bersama Gapoktan, kelompok tani, dan 
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aparat Desa Tempuran. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi tumpang 
tindih kegiatan penyuluhan di lapangan yang dilakukan PPL dengan 
kegiatan masing – masing kelompok tani, Gapoktan dan instansi yang 
terkait dengan kegiatan penyuluhan tersebut. Dari pertemuan ini 
diharapkan dapat dicapai kesepakatan antara kelompok-kelompok tani, 
Gapoktan dan PPL tentang program penyuluhan, sehingga  program 
penyuluhan tersebut dapat menampung kebutuhan kelompok tani,    
Gapoktan, dan petani serta program penyuluhan dapat diterapkan 
dilapangan. Dari hasil wawancara mendalam diketahui bahwa informan 
petani, tokoh masyarakat, dan pelaku agribisnis tidak mengetahui 
mengenai penyusunan programa penyuluhan pertanian oleh penyuluh  
pertanian di tingkat desa. 
e. Peranan penyuluh pertanian dalam kegiatan mengajarkan ketrampilan 
usaha tani dan penerapannya. 
Penyuluh pertanian aktif dalam mengajarkan ketrampilan usaha 
tani hingga sampai pada tahap penerapannya kepada petani, kelompok 
tani dan Gapoktan, ketrampilan dari inovasi-inovasi bidang pertanian 
selalu disampaikan kepada petani dan Gapoktan untuk selanjutnya 
diterapkan dilahan petani dengan bimbingan dan pantauan penyuluh 
pertanian yang diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi petani 
selanjutnya. Ketrampilan-ketrampilan yang disampaikan selain dari 
pelatihan-pelatihan  yang diikuti PPL dari Dinas Pertanian, juga berasal 
dari buku-buku teknologi pertanian, majalah pertanian maupun dari 
hasil browsing internet  oleh PPL. Penyuluh pertanian dituntut aktif 
mengikuti perkembangan inovasi dan teknologi pertanian yang terbaru, 
yang kemudian disampaikan kepada petani, kelompok tani dan 
Gapoktan agar terjadi pembaharuan dalam usaha tani yang diharapkan 
adanya peningkatan hasil produksi, pendapatan dan kesejahteraan 
petani dan kelompoknya.   
f. Peranan penyuluh pertanian dalam kegiatan identifikasi masalah dan 
pemecahannya. 
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Penyuluh pertanian aktif membantu petani dan Gapoktan tidak 
hanya pada penyampaian informasi saja tetapi juga aktif membantu 
dalam identifikasi masalah yang dihadapi Gapoktan maupun petani, 
baik masalah yang berkaitan dengan produksi usaha tani mulai dari 
bibit, tanah, hama, penyakit, panen dan pemasaran, maupun masalah-
masalah yang berhubungan dengan administratif  kelompok. Ketua 
Gapoktan Tani Maju, Bapak Rais Riyanto mengungkapkan bahwa : 
“PPL selalu membantu untuk membuat identifikasi 
masalah usahatani, yaitu mengenai masalah perincian 
usahatani bagi para petani serta pengurus kelompok tani. 
PPL juga aktif membantu memecahkan masalah yang 
dihadapi Gapoktan bersama-sama sehingga dapat 
teratasi”(FGD 18 April 2010) 
 
Pengidentifikasian masalah yang dihadapi Gapoktan dan petani  
selanjutnya akan dicari alternatif pemecahan masalah yang dibicarakan 
secara musyawarah antara penyuluh pertanian dan Gapoktan untuk 
ditemukan solusi atau pemecahan  masalah yang tepat, apabila PPL 
belum mampu membantu menyelesaikannya maka akan didiskusikan di 
BP3K Kecamatan Paron bersama rekan-rekan penyuluh dan 
koordinator BP3K untuk didapatkan alternatif pemecahan masalah yang 
baik, yang selanjutnya disampaikan kepada  petani, kelompok tani dan 
Gapoktan. 
g. Peranan penyuluh pertanian dalam kegiatan pencatatan keanggotaan 
dan kegiatan Gapoktan. 
Penyuluh pertanian lapang melakukan pencatatan mengenai 
keanggotaan dan kegiatan Gapoktan Tani Maju untuk mengetahui 
jumlah anggota Gapoktan dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
oleh Gapoktan, untuk mengidentifikasi perkembangan Gapoktan serta 
unit usaha  tani yang dikembangkan oleh Gapoktan. Pencatatan yang   
dilakukan PPL tidak hanya terbatas pada keanggotaan dan kegiatan 
Gapoktan saja, tetapi juga mencakup pada pencatatan keadaan umum 
wilayah, masyarakat, komoditas, keadaan kelembagaan yang lain serta 
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keadaan sarana dan prasarana usaha tani yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan penyuluhan pertanian dan pengembangan 
Gapoktan. Intensitas penyuluh pertanian dalam kegiatan pencatatan 
keanggotaan dan kegiatan Gapoktan  dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 6. Presentase Keaktifan Penyuluh Pertanian Dalam Pencatatan 
Keanggotaan dan Kegiatan Gapoktan. 
Kegiatan Penyuluh Pertanian            
 
Kurun Waktu 1 
Tahun 
Presentase 
1. Pencatatan keanggotaan 
Gapoktan 
1 kali 100% 
 
2. Pencatatan kegiatan 
perkembangan Gapoktan     
3 kali 100% 
 
3. Pencatatan keadaan wilayah, 
masyarakat dan komoditas    
1 kali 100% 
       Sumber : Data Primer 
Berdasarkan tabel 6, diketahui intensitas pencatatan yang 
dilakukan penyuluh pertanian pada keanggotaan Gapoktan, kegiatan 
Gapoktan dan keadaan wilayah, masyarakat, serta komoditas sangat 
aktif. Pencatatan keanggotaan Gapoktan dilakukan satu kali dalam satu 
tahun pada saat penyuluh pertanian menyusun programa penyuluhan 
pertanian di tingkat desa. Pencatatan kegiatan Gapoktan dilakukan 
setiap 4 bulan sekali bersamaan pada saat pertemuan rutin Gapoktan 
untuk membahas program kerja Gapoktan. Dan untuk pencatatan 
keadaan wilayah, masyarakat, dan komoditas dilakukan setiap satu 
tahun sekali pada saat penyusunan programa penyuluhan pertanian di 
desa.  
h. Peranan penyuluh pertanian dalam kegiatan menumbuhkembangan 
kemampuan manajerial, kepemimpinan, dan kewirausahaan 
kelembagaan. 
Penyuluh pertanian lapang melakukan pembinaan rutin dalam 
menumbuhkembangkan kemampuan manajerial, kepemimpinan, dan 
kewirausahaan kepada Gapoktan, serta melakukan pengarahan langsung 
pada saat Gapoktan melakukan usaha kewirausahaan tetapi dalam 
penerapannya Gapoktan Tani Maju kurang mampu 
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mengembangkannya, walaupun sampai saat ini PPL berusaha terus 
melakukan pembinaan rutin kepada Gapoktan Tani Maju, seperti yang 
diungkapkan Bendahara Gapoktan Tani Maju, Bapak Islan Santoso 
bahwa : 
 “PPL sudah memberikan bimbingan dan melatih 
kemampuan manajerial, kepemimpinan, kewirausahaan, 
tapi dari Gapoktan belum mampu untuk 
mengembangkannya” (FGD 18 April 2010) 
 
Pembinaan dalam menumbuhkembangkan kemampuan 
manajerial, kepemimpinan, dan kewirausahaan Gapoktan Tani Maju 
oleh penyuluh pertanian lapang berdasarkan wawancara mendalam 
yang dilakukan oleh peneliti diketahui informan petani tidak 
mengetahui mengenai pembinaan kemampuan-kemampuan tersebut, 
dikarenakan informan kurang mengetahui pembinaan-pembinaan 
kepada Gapoktan Tani Maju yang dilakukan oleh penyuluh lapang. 
Kemampuan manajerial adalah kemampuan untuk mengelola usaha 
seperti perencanaan, pengorganisasian, pemberian motivasi, 
pengawasan dan penilaian (Siagian, 1997:107) dalam Mulyanto (2007, 
vol 11). Kemampuan kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi 
dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku anggota 
untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok 
dan budaya, kepemimpinan mempunyai kaitan yang erat dengan 
motivasi (Ensiklopedia bebas, 2010). Kewirausahaan adalah semangat, 
sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau 
kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan serta 
menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan 
meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih 
baik dan atau memperoleh keuntungan yang  lebih besar (Revol Sirait, 
2009). Ketiga kemampuan tersebut berpengaruh bagi perkembangan 
Gapoktan tetapi hingga saat ini Gapoktan kurang mampu 
mengembangkan kemampuan tersebut dikarenakan pengurus Gapoktan 
Tani Maju masih banyak yang belum memahami mengenai manajerial 
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yang baik, kepemimpinan dan kewirausahaan yang baik pula. 
Walaupun demikian PPL selalu berusaha untuk melakukan pembinaan 
rutin mengenai kemampuan-kemampuan tersebut kepada Gapoktan, 
agar Gapoktan semakin mempunyai kualitas SDM dan kemampuan 
yang tinggi sehingga menjadi organisasi petani yang kuat dan mandiri 
seperti pada tujuan penumbuhkembangan Gapoktan. 
i. Peranan penyuluh pertanian dalam kegiatan memfasilitasi jalinan 
kemitraan Gapoktan dengan pihak ketiga  
Penyuluh pertanian memfasilitasi Gapoktan Tani Maju untuk 
melakukan jalinan kemitraan dengan pihak luar atau pelaku agribisnis. 
Penyuluh pertanian membantu Gapoktan mencarikan informasi-
informasi mengenai pihak-pihak yang bersedia menjalin kerjasama 
dengan Gapoktan Tani Maju, yang sebelumnya Gapoktan diberikan 
pengarahan dan bimbingan mengenai kemitraan, selanjutnya penyuluh 
akan menjembatani hubungan kerjasama tersebut agar dapat saling 
menguntungkan kedua belah pihak antara Gapoktan dan pelaku 
agribisnis. Adanya jalinan kemitraan kerja yang erat yang didasari oleh 
rasa saling ketergantungan, saling membutuhkan dan saling 
memperkuat  akan semakin mendorong Gapoktan mengembangkan 
kemitraan dengan pihak ketiga lebih luas lagi. Contoh kemitraan yang 
sudah ada yaitu : PT Omega, PT Re Organik dan penggilingan padi, 
kedua kemitraan dengan PT Omega dan PT Re Organik tersebut 
bergerak pada penyediaan pupuk dan obat-obatan pertanian, sedangkan 
untuk penggilingan padi pada pemasaran hasil panen padi. Kemitraan 
yang terjalin diharapkan tidak hanya terbatas pada unit usaha saprodi 
dan pemasaran saja tetapi lebih pada kemitraan permodalan, 
pengolahan serta unit sarana dan prasarana produksi. 
 
2. Hambatan Dalam Pengembangan Gapoktan 
Hambatan dalam upaya pengembangan Gapoktan Tani Maju ada 2 
macam sifatnya, yang pertama hambatan yang bersifat internal dan yang 
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kedua hambatan yang bersifat eksternal. Hambatan yang bersifat internal 
yaitu pada saat pertemuan rutin Gapoktan Tani Maju jadwal sering 
terbentur kesibukan masing-masing pengurus dan anggota Gapoktan, 
walaupun sudah ada jadwal pertemuan rutin yang telah disepakati, tetapi 
masih ada yang berhalangan hadir pada pertemuan, sehingga pertemuan 
tidak maksimal karena kebanyakan pertemuan dilakukan pada malam hari 
yang dirasa memiliki lama pertemuan lebih pendek dengan alasan waktu 
sudah terlalu malam dan ada yang terbentur dengan kepentingan lainnya 
misalnya ada acara hajatan atau ada kepentingan keluarga lainnya, 
hambatan yang kedua adanya administrasi keuangan yang belum maksimal 
dalam perinciannya, yaitu pada pembayaran cicilan kredit pupuk oleh 
anggota yang melebihi batas pembayaran yang seharusnya lunas pada satu 
musim tanam menjadi menunda hingga dua musim tanam, selain itu 
hambatan permodalan yang masih terbatas menyebabkan pengembangan 
unit usaha Gapoktan kurang maksimal. 
Hambatan eksternal yang dihadapi yaitu pada jalinan kemitraan 
Gapoktan yang masih terbatas dengan pihak luar atau pelaku agribisnis 
sehingga belum sepenuhnya unit usaha Gapoktan Tani Maju bekerja sama 
dengan pihak luar, hanya terbatas pada unit  usaha saprodi yang bekerja 
sama dengan PT Omega dan PT Re Organik, dan unit usaha pemasaran 
bekerja sama dengan Penggilingan padi. Cara untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang bersifat internal dan eksternal dalam pengembangan 
Gapoktan diungkapkan oleh Koordinator PPL dari BP3K Kecamatan 
Paron Bapak Wahdiono SP, bahwa : 
”Untuk mengatasi hambatan mengenai pertemuan rutin yang 
belum maksimal dilakukan koordinasi waktu yang tepat agar 
semua anggota bisa hadir dan pertemuan lebih maksimal, sedang 
untuk mengatasi hambatan permodalan mengusahakan akses 
kredit, dan untuk kemitraan kami selaku penyuluh mengusahakan 
mencarikan  jalinan kemitraan yang tepat untuk Gapoktan Tani 
Maju” (Wawancara 20 April 2010) 
 
Cara untuk mengatasi hambatan yang bersifat internal yaitu 
masalah kesibukan diatasi dengan koordinasi yang tepat antar pengurus 
113 
 
dan anggota Gapoktan agar jadwal pertemuan rutin dapat dilaksanakan 
tepat waktu dan pertemuan lebih maksimal, untuk hambatan administrasi 
diatasi dengan penyusunan program berdasarkan petunjuk dari pemerintah 
dan pengarahan dari penyuluh pertanian serta memberikan sangsi  bagi 
anggota yang tidak tertib pembayaran, untuk mengatasi hambatan 
permodalan penyuluh mengusahakan akses kredit untuk Gapoktan Tani 
Maju, dan untuk hambatan yang bersifat eksternal masalah jalinan 
kemitraan Gapoktan Tani Maju yang masih terbatas penyuluh pertanian 
mengusahakan mencarikan informasi - informasi jalinan kemitraan yang 
tepat dan lebih luas untuk Gapoktan Tani Maju dengan pihak luar dan 
pelaku agribisnis terutama untuk unit usaha pengolahan dan permodalan 
sehingga unit usaha Gapoktan Tani Maju seluruhnya diharapkan memiliki 
jalinan kemitraan dengan pihak ketiga dan dapat mendukung Gapoktan 
meningkatkan kemampuan dan unit usahanya. Dari hasil wawancara 
mendalam yang dilakukan peneliti pada informan petani dan pelaku 
agribisnis diketahui kedua informan tidak mengetahui hambatan-hambatan 
yang dihadapi dalam pengembangan Gapoktan Tani Maju, dikarenakan 
kedua informan kurang mengikuti perkembangan Gapoktan Tani Maju 
pada saat ini.   
 
3. Faktor Pelancar atau Faktor Pendukung Dalam Pengembangan 
Gapoktan 
 
Faktor pelancar  atau  pendukung dalam pengembangan Gapoktan 
yang utama yaitu kebijaksanaan dari pemerintah berupa program maupun 
bantuan-bantuan modal misalkan dana PUAP, Berdasarkan Pedoman 
Umum PUAP Tahun 2009 salah satu program kebijakan pembangunan 
pertanian dalam rangka pengentasan kemiskinan, ketahanan pangan, dan 
mewujudkan kesejahteraan petani dan perdesaan adalah program 
Pengembangan Usaha Agribisnis  Perdesaan (PUAP). Kegiatan PUAP 
merupakan bentuk fasilitas bantuan modal kelompok tani atau Gapoktan 
yang selanjutnya akan diberikan kepada petani anggota, baik petani 
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pemilik, petani penggarap, buruh tani, maupun rumah tangga sebagai 
bantuan modal dalam kegiatan usaha pertanian. 
Faktor pelancar atau pendukung selanjutnya yaitu pelatihan-
pelatihan kepada pengurus Gapoktan untuk semakin meningkatkan 
kualitas SDM pengurus, serta adanya penyuluhan-penyuluhan pertanian 
juga merupakan faktor pendukung dalam pengembangan Gapoktan karena 
dengan adanya penyuluhan pertanian pengetahuan  petani dan 
kelompoknya semakin bertambah dan berwawasan luas, sehingga 
mendukung pengembangan Gapoktan Tani Maju ke depan. Faktor 
pelancar atau pendukung sangat berpengaruh terhadap kegiatan Gapoktan, 
karena memberikan motivasi bagi pengurus dan anggota Gapoktan Tani 
Maju sehingga lebih berkembang dari sebelumnya, selain itu dengan 
adanya faktor-faktor tersebut kualitas SDM Gapoktan semakin maju, 
permodalan semakin membaik dan dapat untuk mengembangkan unit 
usaha yang lebih luas. Hal tersebut seperti yang diungkapkan PPL 
pengampu Desa Tempuran Ibu Yuning bahwa : 
”Pengaruh faktor pelancar sangat berperan dalam perkembangan 
Gapoktan karena dengan adanya faktor-faktor tersebut kualitas 
SDM Gapoktan semakin maju, permodalan semakin membaik dan 
dapat untuk mengembangkan unit usaha yang lebih luas” 
(Wawancara 20 April 2010) 
 
Perkembangan Gapoktan Tani Maju selama ini selain karena 
adanya keterlibatan penyuluh pertanian juga ada keterlibatan dari pihak-
pihak lain  yang mendukung perkembangan Gapoktan. Pihak-pihak 
tersebut antara lain   pihak-pihak ketiga yang berhubungan dengan saprodi 
serta pemasaran, kemudian pemerintah pusat maupun pemerintah setempat 
di Desa Tempuran yaitu Kasi Pertanian dan Kepala Desa Tempuran 
sebagai pelindung Gapoktan di tingkat desa, serta pelaku agribisnis dari 
CV maupun PT yang secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh 
pada pengembangan Gapoktan. 
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4. Dampak Peranan Penyuluh Pertanian Dalam Pengembangan 
Gapoktan 
Gapoktan Tani Maju mengalami peningkatan perkembangan 
dengan adanya keterlibatan penyuluh pertanian dari tahap awal 
pembentukan hingga tahap berkembang pada saat ini, penyuluh pertanian 
aktif melakukan pendampingan dan pembinaan rutin dari segi manajemen, 
administrasi, perkembangan usaha serta kemitraan Gapoktan. Dari 
Gapoktan sendiri terus melakukan pembenahan dan perbaikan untuk dapat 
lebih baik dan mampu menjalankan manajemen yang baik melalui 
pembinaan rutin dari PPL. Peningkatan perkembangan sedikit demi sedikit 
terjadi pada Gapoktan Tani Maju. Pernyataan dari Ketua Gapoktan Tani 
Maju Bapak Rais Riyanto bahwa  : 
“Gapoktan mengalami perkembangan dengan adanya keterlibatan 
penyuluh, termasuk dalam kelompok tani. Penyuluh memberi 
bantuan serta saran yang dibutuhkan Gapoktan” (FGD 18 April 
2010) 
 
Perkembangan unit usaha Gapoktan Tani Maju semakin meningkat 
dari hanya berupa simpan pinjam sekarang sudah berkembang ke arah unit 
usaha saprodi, permodalan, pemasaran, dan jalinan kemitraan dengan 
pihak ketiga  atau pelaku agribisnis, selain itu anggota Gapoktan juga 
semakin aktif dan kritis, setelah bantuan modal melalui PUAP semakin 
mendorong Gapoktan untuk mengembangkan usaha yang lebih luas 
dengan demikian menunjukkan adanya peningkatan perkembangan 
Gapoktan Tani Maju. Hasil dari peran penyuluh pertanian semakin terlihat 
pada peningkatan perkembangan baik dari segi SDM maupun pada 
perkembangan unit usaha yang dijalankan oleh Gapoktan Tani Maju. 
Keterlibatan penyuluh pertanian dalam kegiatan usaha tani para petani dan 
kelompoknya sangat membantu untuk memperbaiki mutu hidup dan 
kesejahteraan petani dan keluarganya. 
 
B. Pembahasan  
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Perkembangan unit usaha Gapoktan Tani Maju saat ini tidak luput dari 
peran penyuluh pertanian lapang yang dari tahap awal pembentukan Gapoktan 
Tani Maju selalu memberikan pengarahan, pembinaan rutin dan pendampingan 
dalam pembentukan Gapoktan hingga pemilihan pengurus Gapoktan. Peranan 
penyuluh pertanian dalam pengembangan Gapoktan Tani Maju diharapkan 
sesuai dengan teori yang ada mengenai tugas dan peran penyuluh pertanian 
secara khusus dalam pengembangan Gapoktan berdasarkan Pedoman 
Penumbuhan dan Pengembangan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok 
Tani Tahun 2007. Untuk lebih rincinya pemaparan teori dan hasil penelitian 
yang dilakukan peneliti mengenai peran penyuluh dalam pengembangan 
Gapoktan adalah sebagai berikut : 
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Harapan / Teoritis Realita Kesimpulan 
PPL mempunyai tugas atau peran dalam 
pengembangan Gapoktan di tingkat desa 
pada khususnya menurut Pedoman 
Penumbuhan dan Pengembangan 
Kelompok Tani dan Gapoktan Tahun 2007, 
peran tersebut dengan kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut : 
l) Menghadiri pertemuan / musyawarah 
yang diselenggarakan oleh kelompok 
tani. 
m) Menyampaikan berbagai informasi dan 
teknologi usaha tani. 
n) Memfasilitasi kelompok tani dalam 
melakukan PRA, penyusunan rencana 
definitif kelompok (RDK) dan rencana 
definitif kebutuhan kelompok (RDKK). 
o) Penyusunan Progama penyuluhan 
pertanian desa /kelurahan. 
p) Mengajarkan berbagai ketrampilan 
usaha tani serta melakukan bimbingan 
penerapannya. 
q) Membantu para petani untuk 
mengidentifikasi permasalahan usaha 
tani yang dihadapi serta memilih 
alternatif pemecahan yang terbaik. 
r) Menginventarisir masalah-masalah yang 
tidak dapat dipecahkan oleh kelompok 
tani dan anggota untuk dibawa dalam 
· Peranan penyuluh pertanian dalam usaha pembentukan 
Gapoktan Tani Maju memberikan pengarahan, 
mengkoordinasi dan pendampingan pada saat pembentukan 
dan pemilihan pengurus Gapoktan. 
· Kehadiran penyuluh pertanian pada pertemuan atau 
musyawarah yang diadakan Gapoktan Tani Maju yaitu 
penyuluh hadir apabila tidak terbentur tugas lain dan 
penyuluh mudah dikoordinasi oleh pengurus Gapoktan. 
· Penyuluh pertanian lapang aktif menyampaikan informasi dan 
teknologi usaha tani pada Gapoktan selain memberikan 
informasi penyuluh pertanian juga memberikan pengarahan 
kepada petani dan kelompoknya, agar Gapoktan semakin 
maju dan  berpengetahuan luas  di bidang pertanian. 
· Peran penyuluh pertanian pada pelaksanaan PRA , 
penyusunan RDK dan RDKK Gapoktan memberikan 
pengarahan dan bimbingan kepada Gapoktan  Tani Maju, 
menyediakan blangko RDK dan RDKK, serta memantau 
pelaksanaan PRA. 
· Penyuluh pertanian menyusun programa penyuluhan 
pertanian di tingkat desa bersama kasi pertanian desa 
Tempuran, tetapi Gapoktan tidak terlibat dalam penyusunan 
programa tersebut. 
· Penyuluh pertanian aktif mengajarkan ketrampilan usaha tani 
dan penerapannya kepada petani maupun Gapoktan Tani 
Maju. 
· Penyuluh pertanian aktif membantu petani dan Gapoktan Tani 
Maju mengidentifikasi masalah dan mencari alternatif 
pemecahan masalahnya. 
Dari hasil  penelitian atau relita yang 
ada di Desa Tempuran  mengenai 
peranan penyuluh pertanian dan 
berdasarkan teori mengenai peranan 
penyuluh pertanian dalam 
melaksanakan kegiatan penyuluhan 
dan khususnya dalam pengembangan 
Gapoktan yang tercantum pada 
Pedoman Penumbuhkembangan 
kelompok tani dan Gapoktan tahun 
2007, dapat disimpulkan bahwa sudah 
terdapat kesesuaian antara 
harapan/teori dengan realita yang ada  
dari hasil penelitian, walaupun masih 
ada kekurangan yang terjadi pada 
penumbuhkembangan kemampuan 
manajerial, kepemimpinan, dan 
kewirausahaan kelembagaan 
dikarenakan Gapoktan Tani Maju 
belum mampu mengembangkan 
kemampuan tersebut. 
Tabel 7. Peranan Penyuluh Pertanian Dalam Pengembangan Gapoktan  
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pertemuan di BPP. 
s) Melakukan pencatatan mengenai 
keanggotaan dan kegiatan kelompok 
tani yang tumbuh dan berkembang di 
wilayah kerjanya. 
t) Menumbuhkembangkan kemampuan 
menajerial, kepemimpinan, dan 
kewirausahaan kelembagaan tani serta 
pelaku agribisnis lainnya. 
u) Memfasilitasi terbentuknya gabungan 
kelompok tani serta pembinaannya. 
v) Melaksanakan forum penyuluhan 
tingkat desa (musyawarah/rembug 
kontak tani, temu wicara serta 
koordinasi penyuluhan pertanian ). 
· Penyuluh pertanian melakukan pencatatan mengenai 
keanggotaan dan kegiatan Gapoktan untuk mengetahui 
jumlah anggota Gapoktan dan kegiatan-kegiatan  yang 
dilaksanakan oleh Gapoktan, untuk mengidentifikasi 
perkembangan Gapoktan. 
· Peranan penyuluh pertanian dalam menumbuhkembangkan 
kemampuan manajerial, kepemimpinan, dan kewirausahaan 
kepada Gapoktan dengan memberikan pembinaan rutin 
kepada Gapoktan Tani Maju walaupun Gapoktan belum 
mampu mengembangkan kemampuan tersebut secara 
maksimal. 
· Penyuluh pertanian berperan aktif dalam memfasilitasi jalinan 
kemitraan dengan pihak luar atau  pelaku agribisnis dengan 
cara penyuluh membantu Gapoktan mencarikan informasi-
informasi mengenai pihak - pihak yang bersedia menjalin 
kerjasama dengan Gapoktan.  
Sumber : Analisis Data Primer 2010
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Berdasarkan tabel 7 diatas  dapat diketahui bahwa antara harapan atau teori 
dengan realita yang ada terdapat kesesuaian, yaitu Penyuluh pertanian lapang dari 
BP3K Kecamatan Paron yang mengampu Desa Tempuran telah mampu 
mendampingi, membina, membimbing, dan mengarahkan Gapoktan Tani maju serta 
petani Desa Tempuran walaupun waktu penyuluhannya tidak terpancang. Ini menjadi 
kekuatan dan keberhasilan dalam pengembangan Gapoktan Tani Maju Desa 
Tempuran. Walaupun masih diperlukan beberapa perbaikan pembinaan yang 
dilakukan penyuluh pertanian terhadap Gapoktan, agar Gapoktan lebih terampil dan 
berdaya saing dalam mengembangkan unit usahanya. 
 Faktor pelancar dalam pengembangan Gapoktan merupakan faktor yang 
sangat mempengaruhi terjadinya perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik atau 
bersifat positif, yang dapat menimbulkan semangat untuk meningkatkan produksi 
dan kualitas kinerja dalam kelembagaan Gapoktan. Faktor pelancar yang berdasarkan 
hasil dari penelitian akan dibandingkan dengan teori yang ada melalui sajian tabel 
berikut : 
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Sumber : Analisis Data Primer 2010 
Harapan / Teoritis Realita Kesimpulan 
Menurut Kartasapoetra (1994) dalam pembaharuan 
pertanian hendaknya memperhatikan faktor 
pelancar yang meliputi lima elemen untuk 
mempercepat perubahan, sebagai berikut : 
6) Perkembangan pendidikan dan skill berupa 
penyuluhan pertanian maupun pelatihan 
7) Penyediaan modal berupa kredit produksi 
8) Pembinaan kelompok tani dan kegiatan gotong-
royong 
9) Memperbaiki dan mengadakan tanah-tanah 
pertanian baru 
10) Perencanaan nasional dalam hal 
modernisasi pertanian terutama sarana dan 
prasarana pertanian 
Pembangunan pertanian juga mempunyai faktor 
pelancar menurut Mardikanto (2009) yang 
mencakup : 
6) Pendidikan untuk pembangunan pertanian 
7) Kerjasama kelompok tani 
8) Kredit produksi 
9) Perencanaan nasional untuk pembangunan 
pertanian 
10) Perbaikan dan perluasan lahan pertanian 
Faktor pelancar/pendukung dalam 
pengembangan Gapoktan Tani Maju yaitu 
kebijaksanaan dari  pemerintah berupa program 
maupun bantuan-bantuan modal misalkan dana 
PUAP, pelatihan-pelatihan kepada pengurus 
Gapoktan untuk semakin meningkatkan kualitas 
SDM pengurus, serta adanya penyuluhan-
penyuluhan pertanian juga merupakan faktor 
pendukung dalam pengembangan Gapoktan 
karena dengan adanya penyuluhan pertanian 
pengetahuan  petani dan kelompoknya semakin 
bertambah dan berwawasan luas, sehingga  
mendukung pengembangan Gapoktan 
selanjutnya. 
Faktor pelancar atau pendukung sangat 
berpengaruh terhadap kegiatan Gapoktan, karena 
memberikan motivasi bagi pengurus / anggota 
Gapoktan sehingga lebih berkembang dari 
sebelumnya, selain itu dengan adanya faktor-
faktor tersebut kualitas SDM Gapoktan semakin 
maju, permodalan semakin membaik dan dapat 
untuk mengembangkan unit usaha yang lebih 
luas. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 
Kartasapoetra dan Mardikanto yang 
mempunyai kemiripan dalam faktor 
pelancar yang mempengaruhi suatu 
perubahan ke arah yang lebih baik, dari 
hasil penelitian juga menunjukkan adanya 
kesesuaian, faktor pelancar yang pertama 
dari hasil penelitian yaitu adanya 
kebijaksanaan pemerintah melalui bantuan 
modal program PUAP yang dalam teori 
ditunjukkan pada penyediaan modal 
berupa kredit produksi, faktor kedua 
adanya pelatihan dan penyuluhan pertanian 
untuk meningkatkan kualitas SDM 
pengurus Gapoktan ditunjukkan dalam 
teori perkembangan pendidikan dan skill 
berupa penyuluhan pertanian dan pelatihan 
yang diharapkan dapat meningkatkan mutu 
SDM petani dan kelompoknya. 
Tabel 8.  Faktor Pelancar/Faktor pendukung dalam pengembangan Gapoktan 
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Dari tabel 8 dapat diketahui adanya kesesuaian antara harapan atau teori 
yang dikemukakan oleh Kartasapoetra dan Mardikanto mengenai faktor pelancar 
atau faktor pendukung dalam pembangunan pertanian dengan hasil dari penellitian 
pada Gapoktan Tani Maju mengenai faktor pelancar dalam pengembangan 
Gapoktan. Faktor pelancar dalam pengembangan Gapoktan termasuk pada faktor 
pelancar dalam pembangunan pertanian, karena dalam pengembangan 
kelembagaan petani dan pembinaannya akan meningkatkan kualitas kelembagaan 
tersebut untuk menjadi penopang terwujudnya pembangunan pertanian. Selain 
adanya faktor pelancar atau faktor pendorong dalam pengembangan Gapoktan 
juga terdapat hambatan-hambatan yang bersifat internal maupun yang bersifat 
eksternal. Hambatan-hambatan tersebut untuk selanjutnya akan diupayakan 
penyelesaiannya secara bersama-sama antara penyuluh pertanian lapang dan 
Gapoktan.  
 
C. Temuan pokok  
Pengembangan kelompok tani dan Gapoktan diselenggarakan di semua 
tingkatan yaitu tingkat desa, tingkat kecamatan, tingkat kabupaten/kota, tingkat 
provinsi dan tingkat pusat. Menurut Deptan (2007) pada tingkat desa penanggung 
jawab pengembangan kelompok tani dan Gapoktan adalah Kepala Desa, sedang 
operasionalnya dilaksanakan oleh penyuluh pertanian yang bertugas di wilayah 
tersebut dengan kegiatan-kegiatan, yaitu: 
a) Menghadiri pertemuan/musyawarah yang diselenggarakan oleh kelompok tani. 
b) Menyampaikan berbagai informasi dan teknologi usaha tani. 
c) Memfasilitasi kelompok tani dalam melakukan PRA, penyusunan rencana 
definitif kelompok (RDK) dan rencana definitif kebutuhan kelompok (RDKK). 
d) Penyusunan progama penyuluhan pertanian desa/kelurahan. 
e) Mengajarkan berbagai ketrampilan usaha tani serta melakukan bimbingan 
penerapannya. 
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f) Membantu para petani untuk mengidentifikasi permasalahan usaha tani yang 
dihadapi serta memilih alternatif pemecahan yang terbaik. 
g) Menginventarisir masalah-masalah yang tidak dapat dipecahkan oleh kelompok 
tani dan anggota untuk dibawa dalam pertemuan di BPP. 
h) Melakukan pencatatan mengenai keanggotaan dan kegiatan kelompok tani yang 
tumbuh dan berkembang di wilayah kerjanya. 
i) Menumbuhkembangkan kemampuan menajerial, kepemimpinan, dan 
kewirausahaan kelembagaan tani serta pelaku agribisnis lainnya. 
j) Memfasilitasi terbentuknya gabungan kelompok tani serta pembinaannya. 
k) Melaksanakan forum penyuluhan tingkat desa (musyawarah/rembug kontak 
tani, temu wicara serta koordinasi penyuluhan pertanian ).   
Mengacu pada pedoman dari Deptan diatas, diketahui peran penyuluh 
pertanian Desa Tempuran dalam pengembangan Gapoktan sudah sesuai dengan 
tugas penyuluh yang tercantum dalam pedoman tersebut, tetapi pada kegiatan 
menumbuhkembangkan kemampuan manajerial, kepemimpinan, dan 
kewirausahaan kelembagaan tani, tugas tersebut belum berjalan dengan baik 
dikarenakan dari pihak Gapoktan kurang mampu mengembangkan ketiga 
kemampuan tersebut. Pengurus Gapoktan Tani Maju masih banyak yang belum 
memahami mengenai manajerial, kepemimpinan dan kewirausahaan yang baik. 
Penyuluh pertanian sampai saat ini masih terus melakukan pembinaan rutin ketiga 
kemampuan tersebut terhadap Gapoktan, diharapkan Gapoktan mampu 
mengembangkan kemampuan manajerial, kepemimpinan, dan kewirausahaan 
dengan baik yang selanjutnya kemampuan tersebut dapat mendukung 
pengembangan unit usaha Gapoktan agar lebih luas dan menjadikan Gapoktan 
organisasi petani yang mandiri. 
Kegiatan pengembangan jalinan kemitraan Gapoktan Tani Maju pada saat 
ini juga masih terbatas dengan pihak luar, dikarenakan pihak Gapoktan dari 
pengurusnya belum aktif mengembangkan kemitraan secara luas, sehingga belum 
sepenuhnya unit usaha Gapoktan Tani Maju menjalin kerjasama dengan pihak 
64 
123 
 
luar, kemitraan terbatas pada unit usaha saprodi yang bekerja sama dengan PT 
Omega dan PT Re Organik, dan unit usaha pemasaran bekerja sama dengan 
Penggilingan padi. Walaupun pada kenyataannya penyuluh pertanian sudah 
melakukan pengarahan serta membantu menghubungkan Gapoktan dengan pihak-
pihak luar, selain memberikan informasi penyuluh juga menjembatani langsung 
jalinan kemitraan tersebut. Terkait tugas penyuluh pertanian dalam kegiatan 
pengembangan jalinan kemitraan kepada Gapoktan dapat disimpulkan belum 
sepenuhnya berjalan dengan baik.  
  Gapoktan Tani Maju mengalami peningkatan perkembangan dengan 
adanya keterlibatan penyuluh pertanian dari awal pembentukan hingga tahap 
berkembang pada saat ini, penyuluh pertanian aktif melakukan pendampingan dan 
pembinaan rutin dari segi  manajemen, administrasi, perkembangan usaha serta 
kemitraan Gapoktan. Dalam Kartasapoetra (1994)  Penyuluh mempunyai peran 
sebagai pendidik petani agar petani lebih terarah dalam usahataninya. Penyuluh 
melakukan pembinaan rutin kepada Gapoktan untuk lebih mengembangkan unit 
usahanya. Hasil yang dapat dikemukakan, bahwa penyuluh pertanian Desa 
Tempuran selalu mendampingi Gapoktan Tani Maju dan mampu memberikan 
pembinaan rutin kepada Gapoktan sehingga Gapoktan mengalami perkembangan 
dan kemajuan, yang diharapkan akan mampu menjadi organisasi petani yang kuat 
dan mandiri sesuai dengan yang tercantum dalam Pedoman Penumbuhan dan 
Pengembangan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani Tahun 2007. 
 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian analisis hasil dan pembahasan dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peranan Penyuluh Pertanian Dalam Pengembangan Gapoktan. 
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Penyuluh pertanian lapang dari BP3K Kecamatan Paron yang bertugas 
diwilayah Desa Tempuran, dalam usaha pengembangan Gapoktan Tani Maju 
sudah menjalankan tugasnya sebagaimana yang tercantum dalam pedoman 
penumbuhan dan pengembangan kelompok tani dan Gapoktan tahun 2007. 
Penyuluh pertanian lapang aktif menghadiri pertemuan atau musyawarah yang 
diadakan oleh Gapoktan, PPL aktif menyampaikan informasi dan teknologi 
usaha tani kepada Gapoktan, PPL membimbing dan memfasilitasi Gapoktan 
dalam pelaksanaan PRA, penyusunan RDK dan RDKK, PPL menyusun 
programa penyuluhan pertanian di tingkat desa bersama kasi pertanian, PPL 
mengajarkan ketrampilan usaha tani dan penerapannya kepada petani dan 
Gapoktan, PPL membantu petani dan Gapoktan mengidentifikasi  masalah 
usaha tani dan memberikan alternatif pemecahannya, PPL melakukan 
pencatatan keanggotaan dan kegiatan Gapoktan, dan PPL menumbuhkan dan 
membina secara rutin kemampuan manajerial, kepemimpinan, dan 
kewirausahaan kelembagaan tani kepada Gapoktan tetapi pada penerapannya 
Gapoktan Tani Maju belum mampu mengembangkan kemampuan-
kemampuan tersebut.     
2. Hambatan Dalam Pengembangan Gapoktan Tani Maju terdapat 2 macam 
yang bersifat internal dan eksternal, hambatan yang bersifat internal yaitu 
pada saat pertemuan rutin Gapoktan jadwal sering terbentur kesibukan 
masing-masing pengurus dan anggota Gapoktan sehingga pertemuan tidak 
maksimal karena kebanyakan pertemuan dilakukan pada malam hari, 
hambatan yang kedua adanya administrasi keuangan yang belum maksimal 
dalam perinciannya, selain itu hambatan permodalan yang masih terbatas 
menyebabkan pengembangan unit usaha Gapoktan kurang maksimal. 
Hambatan eksternal yang dihadapi yaitu pada jalinan kemitraan Gapoktan 
yang masih terbatas dengan pihak luar atau pelaku agribisnis sehingga belum 
sepenuhnya unit usaha Gapoktan Tani Maju bekerja sama dengan pihak luar, 
hanya terbatas pada unit  usaha saprodi dan unit usaha pemasaran. Dari 
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hambatan-hambatan yang ada sampai pada saat ini Gapoktan Tani Maju dapat 
mengatasi hambatan-hambatan tersebut dengan bantuan pengarahan dari PPL 
maupun teratasi sendiri oleh Gapoktan Tani Maju.  
3. Faktor Pelancar atau Faktor Pendukung Dalam Pengembangan Gapoktan yang 
utama yaitu kebijaksanaan dari pemerintah berupa program maupun bantuan-
bantuan modal misalkan dana PUAP, pelatihan-pelatihan kepada pengurus 
Gapoktan untuk semakin meningkatkan kualitas SDM pengurus, serta adanya 
penyuluhan-penyuluhan pertanian juga merupakan faktor pendukung dalam 
pengembangan Gapoktan karena dengan adanya penyuluhan pertanian 
pengetahuan  petani dan kelompoknya semakin bertambah dan berwawasan 
luas, sehingga mendukung pengembangan Gapoktan Tani Maju ke depan. 
4. Dampak Peranan Penyuluh Pertanian Dalam Pengembangan Gapoktan yaitu  
Gapoktan Tani Maju mengalami peningkatan perkembangan dengan adanya 
keterlibatan penyuluh pertanian dari awal pembentukan hingga tahap 
berkembang pada saat ini, penyuluh  pertanian aktif melakukan pendampingan 
dan pembinaan rutin dari segi  manajemen, administrasi, perkembangan usaha 
serta kemitraan Gapoktan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat disajikan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Penyuluh pertanian lapang di Desa Tempuran diharapkan lebih intensif 
dalam melakukan pembinaan terhadap Gapoktan Tani Maju terkait 
kemampuan manajerial, kepemimpinan, dan kewirausahaan kelembagaan 
tani, yang hingga saat ini Gapoktan belum mampu menerapkan dan 
mengembangkannya. 
2. Penyuluh pertanian dan BP3K Kecamatan Paron diharapkan lebih aktif 
lagi dalam membantu Gapoktan Tani Maju untuk memberikan informasi 
dan menjembatani jalinan kemitraan dengan pihak ketiga atau pelaku 
agribisnis, agar Gapoktan lebih luas dalam berkembang sehingga unit 
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usahanya tidak hanya terbatas pada kemitraan saprodi saja. 
3. Pemerintah Kabupaten Ngawi diharapkan memberikan tambahan sarana 
dan prasarana kepada kelembagaan dan ketenagaan penyuluhan pertanian 
di BP3K untuk menunjang penyelenggaraan penyuluhan pertanian di 
Kecamatan Paron. 
4. Gapoktan Tani Maju diharapkan baik dari pengurus maupun anggotanya 
lebih aktif lagi dalam usaha pengembangan Gapoktan serta meningkatkan 
kualitas SDM pengurus  maupun anggotanya agar Gapoktan Tani Maju 
semakin berkembang dan menjadi organisasi petani yang kuat dan 
mandiri. 
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